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MOTTO 

 

كُمْ   ِ وَعَدوَُّ بَاطِ الْخَيْلِ ترُْهِبوُنَ بِهِ عَدوَُّ اللّه ةٍ وَمِن رهِ ن قوَُّ ا اسْتطََعْتمُ مهِ وَأعَِدُّوا لهَُم مَّ

ِ يوَُفَّ  ُ يعَْلمَُهُمْ وَمَا تنُفِقوُا مِن شَيْءٍ فيِ سَبيِلِ اللّه وَآخَرِينَ مِن دوُنهِِمْ لاَ تعَْلمَُونهَُمُ اللّه

 إلِيَْكُمْ وَأنَتمُْ لاَ تظُْلمَُونَ 

 

Artinya:  

"Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu 

sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang (yang dengan persiapan 

itu) kamu menggentarkan musuh Allah, musuhmu dan orang-orang selain mereka yang 

kamu tidak mengetahuinya; sedang Allah mengetahuinya. Apa saja yang kamu 

nafkahkan pada jalan Allah niscaya akan dibalas dengan cukup kepadamu dan kamu 

tidak akan dianiaya (dirugikan)." Q.S Al-Anfal (8:60) 
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ABSTRACT 

Ekowidi, Fiqih A. “STRATEGI PERTAHANAN MARITIM JEPANG DALAM 

MENGHADAPI ESKALASI AKTIVITAS MILITER TIONGKOK DI PERAIRAN 

JEPANG TAHUN 2022-2023. ”Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 

2024. 

This research examines Japan's maritime defence strategy in the face of increasing 

Chinese military activity in Japanese waters. This research uses a qualitative-

descriptive method with secondary data collection through online and offline 

documents, using Miles and Huberman analysis techniques. Researchers found that 

Japan, in the face of China's escalation of military activity in Japanese waters, focuses 

on three Japanese defence objectives. First, patrol cooperation and surveillance of 

Japanese waters, as well as integrating modern military technology in maritime 

defence. Second, the strategy of protecting civilians with the ability to evacuate the 

population to the Japanese mainland and the use of military technology to reduce 

casualties among SDF personnel. 

Keywords: Japan, China, Maritime Defence Strategy,Military Activity Escalation 

ABSTRAK 

Ekowidi, Fiqih A. “STRATEGI PERTAHANAN MARITIM JEPANG DALAM 

MENGHADAPI ESKALASI AKTIVITAS MILITER TIONGKOK DI PERAIRAN 

JEPANG TAHUN 2022-2023.”Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 

2024. 

Penelitian ini mengkaji strategi pertahanan maritim Jepang dalam menghadapi 

peningkatan aktivitas militer Tiongkok di perairan Jepang. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif-deskriptif dengan pengumpulan data sekunder melalui dokumen 

daring dan luring, menggunakan teknik analisis Miles dan Huberman. Peneliti 

menemukan bahwa Jepang, dalam menghadapi eskalasi aktivitas militer Tiongkok di 

perairan Jepang, berfokus pada tiga objektif pertahanan Jepang. Pertama, kerjasama 

patroli dan pengawasan perairan Jepang, serta melakukan Integrasi teknologi militer 

modern dalam pertahanan maritim. Kedua, strategi perlindungan terhadap warga sipil 

dengan kemampuan evakuasi penduduk menuju daratan utama Jepang serta 

penggunaan tenologi militer untuk mengurangi terjadinya korban di kalangan personil 

SDF.  

Kata Kunci: Jepang, Tiongkok, Strategi Pertahanan Maritim, Eskalasi Aktivitas 

Militer  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.  Latar Belakang  

Panggung geopolitik global mengalami transisi signifikan ke arah Asia 

Timur, menggantikan posisi yang sebelumnya didominasi oleh Eropa Barat. 

Indikasi dari perubahan geopolitik ini tercermin melalui berbagai dimensi,     

satu manifestasi penting dari perubahan ini terletak pada transformasi dan 

modernisasi kekuatan militer Republik Rakyat Tiongkok (RRT). 

Perkembangan militer Tiongkok yang signifikan ini telah memicu kecemasan 

di kalangan negara-negara sekitar Tiongkok, yang memunculkan dinamika 

keamanan baru di kawasan Asia Timur.1  

Tiongkok berusaha menghegemoni kawasan Asia Timur dengan 

mengklaim sepihak Laut Cina Selatan dan Timur, serta meningkatkan aktivitas 

militer di wilayah Laut Cina Timur, terutama deretan pulau-pulau Ryukyu yang 

masih disengketakan, Administrasi Ryukyu di saat ini dipegang oleh Jepang 

dan Tiongkok mengklaim bahwa pulau Senkaku atau Diaoyutai Lieyu milik 

 
1 Ermaya Suradinata, “Dinamika Pergeseran Geopolitik Ke Asia Timur,” https://rm.id/baca-

berita/kolom/192231/dinamika-pergeseran-geopolitik-ke-asia-timur, 12 Oktober 2023, 

https://rm.id/baca-berita/kolom/192231/dinamika-pergeseran-geopolitik-ke-asia-timur. 
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mereka dengan dasar historis pada dinasti Ming dan Qing, serta penggunaan 

peta yang sama, yaitu nine dash line.2  

 

Gambar 1.1: Pemetaan Aktivitas Militer Tiongkok 

Sumber: https://www.mod.go.jp/en/d_act/d_budget/pdf/230330a.pdf.  

 

Pada Tahun 2015 Shinzo Abe mengeluarkan kebijakan peningkatan 

militer untuk menjaga kedaulatan Jepang sebagai bentuk pelepasan sikap 

pasifisme Jepang merupakan respon terhadap dinamika kawasan terutama pada 

RRT. Saat ini Jepang berada di titik balik untuk meningkatkan militer mereka 

sebagai bentuk penolakan agresi dan pertahanan diri sebagai respon 

 
2 Annisa Uliana Sari, “Dilema Keamanan : Urgensi Remiliterisasi Jepang Pada Rezim Shinzo Abe,” 

Medium (blog), 8 April 2023, https://medium.com/@ksmironfire/dilema-keamanan-urgensi-

remiliterisasi-jepang-pada-rezim-shinzo-abe-469291e261cc. 
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kekhawatiran Jepang jika konflik pecah di Taiwan, Jepang sebagai sekutu 

Amerika Serikat akan terlibat menghadapi tindakan Tiongkok, hal ini 

disebabkan oleh fasilitas-fasilitas Amerika Serikat mayoritas berada di wilayah 

kedaulatan Jepang dan Korea Selatan.3  

Tahun 2021, Jepang mendeteksi kapal selam Tiongkok di perairan 

kepulauan Senkaku Jepang. Ketegangan di Laut Cina Timur dengan Tiongkok 

semakin mengancam Kedaulatan jepang, dikarenakan Tiongkok semakin 

meningkatkan aktivitas militer di perairan Jepang. Kapal selam Tiongkok 

tersebut bergerak di pulau Amioshima degan jarak 700 kilometer darii wilayah 

disengketakan oleh Jepang dan Tiongkok. Jepang mengirimkan Pesawat 

Pengawasan Laut dan dua kapal tempur penghancur sebagai peringatan dan 

pengumpulan intelejen untuk menganalisa Tujuan dari Tiongkok. Sebelumnya 

pada tahun 2020, dengan peristiwa serupa juga terjadi sebelumnya pada 

pertengahan tahun. Jepang memperingatkan Tiongkok meningkatkan aktivitas 

militer maritim di Laut Cina Selatan dan Timur, serta meningkatkan pertahanan 

wilayah lepas patai dan wilayah utara pulau yang di sengketakan. Pemerintahan 

Jepang mengatakan,bahwa tiongkok telah seringkali melakukan pelanggaran 

 
3 “Japan’s pacifism hangs in balance as China and North Korea threats loom,” BBC News, 19 Mei 

2023, bag. Asia, https://www.bbc.com/news/world-asia-65643346. 
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teritorial Jepang di sekitar kepulauannya, serta seringkali mengancam kapal 

nelayan Jepang.4 

Dalam konteks saat ini, Jepang menghadapi tantangan besar di wilayah 

Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) mereka, akibat peningkatan aktivitas militer 

RRT yang semakin ekspansif dan intensif mencakup hampir seluruh wilayah 

perairan dekat Jepang. Situasi ini semakin kritis ketika militer Tiongkok 

meluncurkan sembilan rudal balistik pada tahun 2022, dimana lima di antaranya 

masuk ke dalam ZEE Jepang. Keadaan ini secara langsung menempatkan 

kedaulatan maritim Jepang dalam ancaman serius.5  Perencanaan pelatihan 

militer Tiongkok sebelumnya berada di wilayah yang bertumpukan dengan 

wilayah ZEE Jepang di Barat, sebanyak seratus pesawaat tempur dan bomber 

dan sepuluh kapal perang berpartisipasi pada pelatihan tersebut.6 

Tahun 2022, Tiongkok dan Rusia melakukan pelatihan militer laut di 

dekat perairan Jepang. Pelatihan tersebut termasuk pelatihan peluncuran misil 

dan altileri anti pesawat dan kapal selam.Tiongkok melakukn pelatihan tersebut 

dengan Rusia sebagai bentuk kerjasama untuk menjaga perdamaian dan 

 
4 “Japan Detects Suspected China Submarine near Southern Island,” AP News, 12 September 2021, 

https://apnews.com/article/china-japan-beijing-east-china-sea-bc3ed2adae679251b654fd72699f04f5. 
5 Japan Ministry of Defense, “Defense Programs and Budget of Japan: Overview of FY2023 Budget” 

(Ministry of Defense), diakses 17 Januari 2024, 

https://www.mod.go.jp/en/d_act/d_budget/pdf/230330a.pdf. 
6 “Chinese Missiles Suspected of Landing in Japan’s Economic Zone,” Al Jazeera, diakses 1 Juli 2024, 

https://www.aljazeera.com/news/2022/8/4/chinese-missiles-suspected-of-landing-in-japans-economic-

zone. 
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stabilitas di wilayah Asia Pasifik.7 Pelatihan militer Tiongkok dan Rusia juga 

dilakukan pada bulan Juli tahun 2023, di wilayah yang sama berada dekat 

wilayah laut Jepang dan Semenanjung Korea. Pelatihan tersebut merupakan 

bgian dari program tahunan militer Tiongkok. Kedua negara tersebut 

meningkatkan kerjasama militer sebagai parade kekuatan terhadap negara-

negara lainnya, terutama Jepang. Pelatihan tersebut melibatkan dua kapal 

penghancur, dua kapal frigate dan kapal penyuplai militer Tiongkok, serta 

Rusia dengan unit-unit militer yang tidak dipublikasi.8 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2: Peta Jatuhnya Rudal Balistik Militer Tiongkok 

 
7 Brad Lendon, “Russia and China Unite for Live-Fire Naval Exercises in Waters near Japan,” CNN, 

20 Desember 2022, https://www.cnn.com/2022/12/19/asia/russia-china-naval-exercises-intl-hnk-

ml/index.html. 
8 Kathrin Hille, “China and Russia Step up Military Co-Operation on Japan’s Doorstep,” 18 Juli 2023, 

https://www.ft.com/content/3a6f7efe-b064-45a7-8125-259a51df8a20. 
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Sumber: https://www.mod.go.jp/en/d_act/d_budget/pdf/230330a.pdf. 

 

Tahun 2022, Tiongkok dan Rusia juga melakukan Pelatihan militer 

udara dekat wilayah Jepang, pada masa itu Jepang melakukan pertemuan 

negara-negara Quad, seperti Amerika Serikat, India, Australia yang 

diselenggarakan di Jepang. Pelatihan tersebut melibatkan Enam pesawat 

bomber Rusia dan Tiongkok yang dilakukan didekat perairan Jepang.  di 

wilayah abu-abu laut Cina Timur. Tindakan dari kedua negara tersebut dinilai 

sebagai provokasi oleh pemerintahan Jepang. 9  

Desember di tahun yang sama, Tiongkok mengirimkan 47 pesawat 

tempur di dekat wilayah kepulauan terpencil  Jepang. Ketegangan tersebut 

terjadi dikarenakan adanya kunjungan juru bicara Nancy Pelosi di 

Taiwan,sehingga menimbulkan respon oleh Tiongkok, dengan melakukan 

pelatihan di sekitaran wilayah yang berdekatan dengan Jepang. Tiongkok 

melintasi wilayah abu—abu persengketaan antara Tiongkok dan Taiwan. 

Sebagai bentuk tindakan deterrence dan provokasi terhadap Taiwan dan 

Amerika Serikat.10  

 
9 “China, Russia Fly 6 Bombers Near Japan Amid Quad Summit,” diakses 30 Mei 2024, 

https://thediplomat.com/2022/05/china-russia-fly-6-bombers-near-japan-amid-quad-summit/. 
10 Eric Cheung jozuka Jessie Yeung,emiko, “China Sends 47 Aircraft across Taiwan Strait in New 

Military ‘Strike Drill,’” CNN, 26 Desember 2022, https://www.cnn.com/2022/12/25/asia/taiwan-

china-aircraft-incursions-intl-hnk/index.html. 
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Pada bulan yang sama, Jepang melaporkan adanya kapal TIongkok 

memasuki wilayah Jepang  di barat laut laut  Kapal Survey milik Tiongkok 

melali wilayah perbaasan Pulau Yakushima. Kementerian Pertahanan Jepang 

memaparkan, bahwa kapal survey Tiongkok tersebut merupakan ketujuh 

kalinya melakukan pelanggaran perbatasan. Pemerintah Jepang juga 

melaporkan pada tahun 2021, bahwa kejadian serupa terjadi wilayah perairan 

Kagoshima. Kapal Tiongkok seringkali memasuki teritorial di wilayah-wilayah 

terpencil jepang, termasuk pulau Senkaku yang hingga kini masih 

disenketakankedua negara.11 

Jepang melakukan penyesuaian terhadap kebijakan yang awalnya 

berusaha untuk dihindari pasca perjanjian potsdam 1948 untuk membatasi 

kekuatan pertahanan militer Jepang supaya tidak menjadi ancaman bagi negara 

lain, namun disaat kedaulatan Jepang mengalami ancaman pemerintah Jepang 

melakukan peningkatan pertahanan militer nasional mereka. Penelitian ini 

memberikan detail terkait strategi Jepang dalam mmepertahankan kedaulatan 

maritim melalui pertahanan nasional Jepang, Pada Tahun 2022-2023 strategi 

militer Jepang saat ini mengikuti perkembangan modern dan bekerjasama 

dengan negara-negara sekutu untuk berusaha meningkatkan kekuatan 

pertahanan militer dari ancaman militer Tiongkok yang saat ini mengalami 

 
11 KYODO NEWS, “Chinese navy vessel enters Japan waters near Kagoshima Pref. islands,” Kyodo 

News+, diakses 3 Juli 2024, https://english.kyodonews.net/news/2023/02/219ec09fe4a0-chinese-navy-

vessel-enters-japan-waters-near-kagoshima-pref-islands.html. 
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eskalasi aktivitas di sekitar wilayah maritim Jepang.  Penelitian strategi 

pertahanan maritim Jepang dalam menghadapi meningkatnya aktivitas militer 

yang dilakukan oleh Tiongkok di perairan Jepang, terutama dengan fokus pada 

konteks pertahanan wilayah maritim. Dalam lingkup penelitian ini, peneliti 

akan menguraikan secara rinci bagaimana Jepang merumuskan dan 

melaksanakan strategi-strategi yang relevan untuk mempertahankan keutuhan 

wilayah maritimnya, khususnya di wilayah Laut Cina Timur dan Laut Cina 

Selatan.  

Analisis dalam penelitian ini akan mencakup deskripsi mendalam 

mengenai berbagai aspek dari strategi pertahanan maritim Jepang, termasuk 

pada penggunaan kekuatan militer dalam mengamankan perairan yang 

bersangkutan. Selain itu, penelitian juga akan mengulas dampak dan implikasi 

dari strategi-strategi tersebut terhadap keamanan nasional Jepang secara lebih 

luas. Dengan mengambil pendekatan yang komprehensif, penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

kompleksitas dinamika keamanan di kawasan tersebut, serta relevansi strategi 

pertahanan maritim Jepang dalam menghadapi tantangan yang terus 

berkembang di tingkat regional maupun global.  
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2. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, pertanyaan penelitian ini adalah: 

"Bagaimana strategi pertahanan maritim Jepang dalam menghadapi 

peningkatan aktivitas militer Tiongkok di perairan Jepang pada tahun 2022-

2023?" 

3. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada tujuan penelitian ini adalah mengetahui strategi 

pertahanan maritim Jepang dalam menghadapi eskalasi aktivitas militer 

Tiongkok di perairan Jepang tahun 2022-2023. 

4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini untuk lebih lanjut dapat bermanfaat bagi para akademisi dan 

para praktisi pembuat kebijakan. Berikut merupakan penjelasan lebih lanjut: 

1. Manfaat Akademis 

Hasil Penelitian ini diharapkan akan berguna bagi pengembangan 

ilmu Hubungan Internasional terutama pada studi Asia TImur. Hasil 

penelitian ini bisa bermanfaat bagi akademisi dan digunakan untuk 

penelitian selanjutnya.  
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2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat membawa kontribusi dalam 

lingkungan praktisi yang memiliki keterkaitan dalam Hubungan 

Internasional. Kontribusi laporan penelitian ini ditujukan bagi 

Pemerintahan Jepang bagi Perdana Menteri, Kementerian Luar Negeri, 

serta para pemangku kepentingan dalam tingkat Pemerintahan Jepang yang 

memiliki peran untuk membuat kebijakan luar negeri. Penelitian ini juga 

bisa digunakan sebagai panduan bagi para pembuat kebijakan dalam 

menghadapi eskalasi militer Tiongkok di wilayah maritim Jepang.  
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5. Review Literatur 

Dalam dekade terakhir, transformasi dalam kebijakan pertahanan dan 

militer Jepang telah menandai sebuah era baru. Di bawah kepemimpinan 

Shinzo Abe dan Fumio Kishida, Jepang mengambil langkah-langkah signifikan 

yang mengubah paradigma keamanannya dari tradisi pasifisme yang lama 

menjadi pendekatan yang lebih realistis dan defensif.  

 

Namun, seiring waktu, kebijakan keamanan Jepang mengalami 

perubahan signifikan, terutama dengan kembalinya Shinzo Abe sebagai 

Perdana Menteri sejak Desember 2012. Abe memimpin upaya untuk 

memperkuat peran politik dan militer Jepang. Pada tahun 2014, Kabinet Jepang 

meratifikasi reinterpretasi Artikel 9 Konstitusi, memungkinkan peningkatan 

kapabilitas militer. Meskipun langkah ini mendapat kritik, terutama dari 

masyarakat Jepang yang memiliki sikap anti-militer akibat pengalaman sejarah 

mereka, Abe tetap melanjutkan kebijakan tersebut. Dalam penelitian berjudul 

"Pengaruh Kebijakan Pemerintahan Shinzo Abe Terhadap Peningkatan 

Kapabilitas Militer Jepang (Periode 2015 - 2019)", penulis menggali isu 

stabilitas kawasan regional dan implikasinya. Peningkatan kapabilitas militer 

Jepang dipengaruhi oleh faktor domestik, khususnya peran partai politik seperti 

LDP, dan faktor sistemik, terutama dalam dinamika kawasan yang menciptakan 

security dilemma. Situasi ini terkait dengan ketegangan antara Jepang, 
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Tiongkok, dan Korea Utara, di mana peningkatan kekuatan satu negara dapat 

memicu respons negara lain untuk meningkatkan kekuatan mereka. Inilah yang 

menjadi latar belakang kebijakan Jepang untuk meningkatkan kapabilitas 

militer, terutama menghadapi konflik di Kepulauan Senkaku atau Diaoyu 

dengan Tiongkok.12 

Konteks politik internasional saat ini mengalami transformasi yang 

berdampak pada pengaruh negara-negara atau kawasan tertentu. Meskipun 

kerjasama ekonomi menjadi fokus utama dalam sistem ekonomi global, namun 

sejumlah negara masih memprioritaskan peningkatan kapasitas militer sebagai 

bagian dari strategi politik mereka. Kekuatan militer tetap menjadi faktor 

dominan dalam menjaga stabilitas domestik, regional, dan global, yang 

tercermin dalam meningkatnya anggaran belanja militer dan pembaharuan alat 

utama sistem pertahanan. 

Peningkatan kapasitas militer ini seringkali digunakan sebagai 

instrumen untuk menegaskan kekuatan dan sebagai deterensi terhadap negara-

negara lain atau kawasan tertentu. Oleh karena itu, perlombaan dalam 

mengembangkan teknologi militer modern menjadi suatu keharusan bagi 

negara-negara tersebut, yang pada gilirannya dapat mengkonsolidasikan posisi 

mereka sebagai aktor utama dalam politik internasional. 

 
12 Alfonz Maulana Ramadhan dan Akmal Tawakal, “KEBIJAKAN PEMERINTAHAN SHINZO ABE 

TERHADAP PENINGKATAN KAPABILITAS MILITER JEPANG DITINJAU DARI SECURITY 

DILEMMA THEORY,” GLOBAL INSIGHT JOURNAL 8, no. 1 (17 Mei 2023), 

https://doi.org/10.52447/gij.v8i1.6607. 
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Kenaikan anggaran militer, terutama oleh Tiongkok, juga 

mencerminkan dinamika keamanan regional, terutama di Asia Timur, di mana 

konstelasi politik internasional masih dipengaruhi oleh sejarah konflik masa 

lalu, termasuk keterlibatan Korea Utara, Korea Selatan, dan Jepang. Tiongkok, 

sebagai salah satu aktor utama dalam kawasan ini, melalui peningkatan 

kapasitas militer mereka, mencoba untuk memperkuat stabilitas keamanan dan 

politik regional. Ini juga sejalan dengan pola politik internasional yang masih 

terpengaruh oleh aliansi masa lalu, baik dari blok Barat maupun Timur. 

Meskipun ada perlambatan pertumbuhan ekonomi, Tiongkok tetap konsisten 

dalam upaya modernisasi militer mereka sebagai bagian dari strategi untuk 

menjaga keamanan regional. Keterlibatan Tiongkok dalam konflik masa lalu 

dengan negara-negara seperti Jepang dan Korea Selatan juga menjadi 

pertimbangan penting dalam strategi militer mereka, dengan tujuan 

menegaskan posisi mereka sebagai kekuatan militer yang kuat. Dalam konteks 

politik internasional yang anarkis, Tiongkok juga terlibat dalam aliansi militer 

untuk mengimbangi pengaruh poros Barat, termasuk melalui kemitraan dengan 

negara-negara seperti Rusia, Korea Utara, dan Iran.13 

Perkembangan dan kehadiran Tiongkok di Pasifik Selatan selama 

dekade terakhir menimbulkan beragam spekulasi, baik positif maupun negatif, 

termasuk dugaan mengenai intensi Tiongkok untuk menjadi hegemon baru di 

 
13 Laode Muhamad Fathun, “PENGARUH PENINGKATAN KEKUATAN MILITER TIONGKOK 

TERHADAP KEAMANAN STABILITAS REGIONAL ASIA TIMUR” 2, no. 2 (2016). 
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wilayah tersebut. Kehadiran Tiongkok di kawasan ini telah terlihat sejak era 

Perang Dingin, dengan Tiongkok memberikan bantuan keuangan dan 

perdagangan kepada negara-negara di Pasifik Selatan. Negara-negara besar, 

terutama negara Barat, memberikan ruang bagi kehadiran Tiongkok di kawasan 

ini sebagai penyeimbang kehadiran Uni Soviet. Kesan tersebut semakin 

diperkuat dengan intensifikasi hubungan diplomatik antara Tiongkok dan 

negara-negara seperti Selandia Baru dan Australia selama Perang Dingin.  

Seiring berjalannya waktu, perhatian Tiongkok terhadap Pasifik Selatan 

semakin meningkat, terutama ditandai dengan peningkatan bantuan ekonomi 

yang mereka berikan kepada negara-negara di wilayah tersebut. Tiongkok telah 

menjadi donor terbesar ketiga setelah Australia dan Amerika Serikat, 

memberikan bantuan ekonomi yang bertujuan untuk memperkuat perdagangan, 

infrastruktur, kemampuan pemerintah dan militer, serta pengembangan sumber 

daya alam di Pasifik Selatan. Bantuan ekonomi yang tidak bersyarat menjadi 

daya tarik utama bagi negara-negara di kawasan tersebut, yang sebagian besar 

memiliki pendapatan nasional yang rendah. Selain bantuan ekonomi, kehadiran 

Tiongkok di Pasifik Selatan juga didukung oleh diplomasi kultural, seperti 

pendirian sekolah hukum, pertukaran pelajar, dan pengajaran Bahasa Mandarin. 

Meskipun belum ada kesimpulan tunggal mengenai tujuan utama Tiongkok di 

Pasifik Selatan, namun potensi Tiongkok untuk menjadi hegemon di kawasan 

tersebut tetap patut dipertimbangkan. Dengan perspektif realisme strategis, 
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kehadiran Tiongkok di Pasifik Selatan dapat dilihat sebagai bagian dari strategi 

global mereka untuk mengamankan kepentingan strategis tanpa menggantikan 

hegemon yang sudah ada.  

Tiongkok menggunakan berbagai strategi adaptasi, penyelesaian, dan 

eksploitasi perbedaan untuk bertahan dalam persaingan global. Meskipun 

Tiongkok ingin meningkatkan hubungannya dengan kawasan Pasifik Selatan, 

namun hal ini juga menjadi bagian dari upaya Tiongkok untuk menangkap 

peluang kepentingan global yang dapat dimaksimalkan dari kawasan tersebut. 

Dalam konteks ini, Tiongkok tidak hanya ingin menegaskan kehadirannya di 

Pasifik Selatan, tetapi juga ingin membuktikan bahwa mereka memiliki 

hubungan sejarah yang kuat dengan wilayah tersebut.14 

Hubungan antara Tiongkok dan Taiwan telah menjadi subjek konflik 

yang berkelanjutan sejak Tiongkok berubah menjadi republik pada tahun 1945. 

Konflik ini semakin memanas seiring berjalannya waktu, dengan Amerika 

Serikat juga terlibat dalam membantu Taiwan menghadapi ancaman dari 

Tiongkok sejak tahun 1955. Belakangan, pada 4 Oktober, Tiongkok 

meningkatkan tensi dengan mengirim 52 pesawat tempur melintasi wilayah 

udara Taiwan, jumlah terbesar sejak serangan serupa yang dilaporkan oleh 

Taiwan pada tahun sebelumnya. Konflik Taiwan-Tiongkok memiliki implikasi 

 
14 Vinsensio Ma Dugis, “Memahami Peningkatan Kehadiran China di Pasifik Selatan: Perspektif 

Realisme Stratejik,” Jurnal Global & Strategis 9, no. 1 (22 Februari 2018): 1, 

https://doi.org/10.20473/jgs.9.1.2015.1-18. 
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besar dalam geopolitik Asia Timur dan sering kali menentukan dinamika 

hubungan antara Tiongkok dan Amerika Serikat. Taiwan, meskipun memiliki 

perkembangan ekonomi maju, tidak memiliki kekuatan politik yang setara 

dengan negara-negara lain yang diakui secara internasional.  

Namun, hubungan Taiwan-Tiongkok tidak selalu berjalan mulus. 

Presiden Chen Shui-bian dari Partai Progresif Demokratik (DPP), yang 

mendukung pemisahan permanen dari Tiongkok, memperkuat posisi politik 

Taiwan dalam hal kemerdekaan. Namun, kebijakan tersebut diimbangi oleh 

pemerintahan berikutnya di bawah kepemimpinan Ma Ying-jeou dari KMT, 

yang berupaya mempererat hubungan Taiwan-Tiongkok melalui perjanjian 

perdagangan. Namun, upaya-upaya untuk mempererat hubungan Taiwan-

Tiongkok sering kali menimbulkan protes di dalam negeri, seperti yang terjadi 

dengan protes besar-besaran pada Maret 2014 yang dikenal sebagai Gerakan 

Bunga Matahari. Gerakan ini menentang perjanjian perdagangan antara Taiwan 

dan Tiongkok yang dianggap akan meningkatkan ketergantungan Taiwan 

terhadap Tiongkok. Selama ini, AS telah memainkan peran penting dalam 

membantu Taiwan menghadapi ancaman dari Tiongkok dan memperkuat 

sistem keamanan mereka dengan pasokan alutsista dari AS. Konflik antara 

Tiongkok dan Taiwan, di antara aktor-aktor lainnya, terus menjadi pusat 
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perhatian dalam geopolitik Asia Timur dan menentukan hubungan antara 

Tiongkok, Taiwan, dan Amerika Serikat.15 

Kawasan Asia Timur merupakan wilayah dengan dinamika hubungan 

antar negara yang sangat kompleks. Setiap negara dalam kawasan ini memiliki 

karakteristik dan instrumen tersendiri dalam menunjukkan posisinya. 

Tiongkok, dengan jumlah penduduk terbesar dan ekonomi yang berkembang 

pesat, memiliki kemampuan produksi senjata yang signifikan. Di sisi lain, 

Jepang dan Korea Selatan memiliki keunggulan teknologi yang tinggi. Korea 

Utara sebagai kekuatan nuklir juga menjadi ancaman yang perlu diperhatikan. 

Fakta sejarah, seperti Perang Dunia I dan II serta Perang Dingin, juga 

mempengaruhi dinamika hubungan antar negara di kawasan ini. 

Dalam konteks Perang Dingin, terdapat konsep 'Hobbesian Fear', di 

mana negara-negara adikuasa cenderung bersikap defensif terhadap provokasi 

negara lain, yang pada akhirnya dapat menimbulkan kekhawatiran dan 

ketidakpercayaan di antara mereka. Setelah berakhirnya Perang Dingin, 

kawasan Asia Timur menjadi pusat perhatian internasional dengan persaingan 

antara Amerika Serikat, Jepang, dan Tiongkok dalam mengusahakan 

kepentingan nasional masing-masing. Meskipun telah terjadi perkembangan 

politik internasional yang mengarah pada hubungan multilateral dan upaya 

 
15 Rendy Adityo Nugroho, “Strategi Peningkatan Keamanan Taiwan Dalam Menghadapi China,” 

Jurnal Ilmu Hubungan Internasional LINO 2, no. 1 (9 Mei 2022): 1–11, https://doi.org/10.31605/lino. 
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perdamaian, tetapi tantangan keamanan seperti di Semenanjung Korea masih 

berlanjut. 

Asia Timur juga menjadi wilayah yang strategis dalam konteks 

hegemoni global, terutama antara AS dan Tiongkok. Tiongkok sebagai negara 

yang sedang berkembang pesat berusaha melakukan counter-hegemoni 

terhadap AS dengan menggunakan kekuatan ekonominya untuk pengembangan 

militer dan strategi geopolitik seperti Chain Island. Sementara AS, sebagai 

pemimpin keamanan regional, melakukan upaya rebalancing dan kerjasama 

keamanan dengan sekutunya untuk menjaga stabilitas kawasan. Dalam upaya 

memenangkan war of position, Tiongkok perlu membentuk common sense di 

kawasan Asia Timur tanpa harus melakukan pendekatan koersif yang dapat 

menimbulkan resistensi dari negara-negara tetangganya. Namun, jika Tiongkok 

ingin menjadi pemimpin keamanan di kawasan dengan cepat, mereka harus 

mempertimbangkan risiko dan proyeksi untung-rugi dalam mengajak AS ke 

dalam Thucydides Trap. Secara keseluruhan, rivalitas antara AS dan Tiongkok 

menggambarkan kondisi di mana paradigma lama sedang mati dan paradigma 

baru belum lahir.16 

Kebijakan Pertahanan adalah seni atau ilmu yang bertujuan untuk 

mencapai tujuan dalam situasi konflik. Bull juga menyatakan bahwa strategi 

 
16 Lalu Azhar Rafsanjani, Lalu Puttrawandi Karjaya, dan Khairur Rizki, “Rivalitas Amerika Serikat 

(AS) dan China dalam Menjadi Security Orderer di Asia Timur,” Indonesian Journal of Global 

Discourse 2, no. 1 (21 November 2020): 27–44, https://doi.org/10.29303/ijgd.v2i1.6. 
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militer lebih menekankan tujuan politik daripada tujuan militer itu sendiri. 

Sementara itu, negara menggunakan kekuatan untuk memenuhi kepentingan 

nasionalnya, yang mendorong mereka untuk memaksimalkan pertahanan dan 

melakukan aliansi dengan negara-negara yang kuat demi keamanan 

mereka.Saat ini, situasi keamanan internasional sedang dipengaruhi oleh 

persaingan antara Amerika Serikat (AS) dan sekutunya dengan Tiongkok, baik 

dalam hal ekonomi, kekuatan, maupun pengaruh di dunia internasional. 

Tiongkok sedang mengalami peningkatan kekuatan yang menjadi tantangan 

bagi AS. AS harus lebih berfokus secara regional di sekitar Tiongkok tanpa 

memprovokasi, dengan mendalamkan aliansi dan kemitraan terutama di Asia 

Timur. 

Dalam konteks hukum laut, negara-negara memiliki hak berdaulat atas 

Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) dan landasan kontinen di wilayah laut mereka. 

Namun, tumpang tindih klaim wilayah antar negara dapat menyebabkan 

ketegangan, seperti yang terjadi antara Jepang dan Tiongkok. Dalam situasi ini, 

Jepang terus meningkatkan kapabilitas pertahanannya sebagai respons terhadap 

ancaman dari Tiongkok. Meskipun demikian, Jepang tetap berusaha menjaga 

pendekatan yang defensif dan tidak agresif. Prediksi kedepannya adalah bahwa 

ketegangan antara Jepang dan Tiongkok akan terus berlanjut, sehingga Jepang 
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akan terus meningkatkan kapabilitas pertahanannya untuk menjaga keamanan 

negaranya dari ancaman.17  

 

Dalam penelitian yang berjudul Strategi Pertahanan Jepang di Bawah 

Aliansi Jepang-Amerika Serikat dalam Menghadapi Peningkatan Pengaruh 

Tiongkok oleh La Ode Muhammad Ilham Gafur, menemukan kepentingan 

Jepang bersama aliansinya yang tertera dalam Buku Putih Pertahanan Jepang 

2016 yakni menjaga dan memelihara perdamaian, keamanan, stabilitas 

kawasan, dan lingkungan yang berada di sekitar Jepang maupun internasional. 

Impelementasi strategi pertahanan Jepang dengan aliansi Jepang-Amerika 

Serikat menghasilkan penemuan yang mengindikasikan adanya militerisasi 

atau normalisasi militer Jepang yang dibuktikan dengan adanya peningkatan 

pada kapabilitas militer berikut seperti, anggaran militer, pelebaran peran 

militer, dan aktivitas ekonomi lainnya dalam bidang militer. Selain itu, Shinzo 

Abe juga berusaha menyusun kerangka hukum yang sah untuk mendukung 

proses normalisasi militer. Selanjutnya, Amerika Serikat menjadi pihak ketiga 

yang menghindari kemungkinan konflik langsung antara Jepang dengan 

Tiongkok, dan menjadikan aliansi ini sebagai elemen stabilisasi di wilayah Asia 

 
17 M Ghazy Ramadhan Jauhari, “KEBIJAKAN PERTAHANAN JEPANG TERHADAP 

PENINGKATAN KEHADIRAN MILITER TIONGKOK DI LAUT TIONGKOK TIMUR, 2016—

2019,” 2023. 
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Timur. Kemudian, dalam penelitian tersebut juga dijelaskan mengenai Aliansi 

tersebut yang berperan dalam pencegahan dan respons terhadap potensi 

ancaman di wilayah yang berkembang serta mengganggu keamanan Jepang. 

Saat ini, Jepang memiliki kapasitas untuk memberikan dukungan 

kepada Amerika Serikat dan mitra lainnya yang memiliki hubungan yang erat, 

serta memberikan pertahanan terhadap negara-negara yang secara langsung 

mengancam keamanan nasionalnya. Selain itu, Jepang telah mengembangkan 

kerjasama pertahanan dengan negara-negara seperti Vietnam, Filipina, 

Australia, dan menjalin kemitraan pertahanan dengan India sebagai respons 

terhadap meningkatnya pengaruh Tiongkok. Dampak aliansi ini terhadap 

stabilitas regional Asia Timur adalah bahwa kerjasama antara kedua negara 

dapat berfungsi sebagai langkah pencegahan bagi negara-negara seperti 

Tiongkok dan Korea Utara untuk menyadari bahwa keberadaan aliansi 

bukanlah hal yang remeh. Dengan kekuatan militer dan pertahanan yang kuat, 

negara-negara di wilayah tersebut mungkin akan mempertimbangkan kembali 

peningkatan kapabilitas militer mereka. Namun, meningkatnya kemampuan 

pertahanan Jepang juga dapat menyebabkan normalisasi militer di Jepang, yang 
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pada gilirannya dapat mengancam stabilitas regional karena potensi perubahan 

dinamika kekuatan militer di kawasan tersebut.18 

Penelitian berjudul Kepentingan Jepang Dalam Kerja sama Pertahanan 

dan Keamanan dengan Australia (2020-2022) oleh  Fathia Kinarya dan Feyza 

Raharsh Lumintosari. Dalam penelitian tersebut menjelaskan tentang Perang 

Dingin yang mendorong Jepang melakukan perubahan pada dinamika 

keamanannya secara fundamental dan struktural pada strateginya. Selain itu, 

Amerika Serikat, sebagai sekutu Jepang, juga berperan dalam proses 

pengambilan keputusan terkait kebijakan pertahanan dan keamanan Jepang. 

Tiongkok yang berpengaruh di kawasan merupakan salah satu faktor 

Jepang memperkuat keberadaan Jepang adalah melalui kerja sama yang erat 

dengan Amerika Serikat dan Australia. Jepang dan Australia telah lama 

menjalin hubungan kerjasama dengan tujuan yang sama, yaitu memperkuat 

keberadaan mereka di wilayah Asia Pasifik. Kedua negara ini sering 

berkolaborasi baik dalam bidang militer maupun ekonomi. Pada tahun 2014, 

mereka melaksanakan latihan militer reguler untuk meningkatkan 

interoperabilitas antara Japan Self Defense Force (JSDF) dan Australian 

Defense Force (ADF). Sebelumnya, Jepang juga melakukan pembelian 

 
18 “STRATEGI PERTAHANAN JEPANG DI BAWAH ALIANSI JEPANG-AMERIKA SERIKAT 

DALAM MENGHADAPI PENINGKATAN PENGARUH TIONGKOK - CORE,” diakses 14 Mei 

2024, https://core.ac.uk/display/89562172. 
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peralatan pertahanan, termasuk kendaraan lapis baja infanteri Bushmaster, dari 

Australia. Tindakan tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan 

untuk melaksanakan operasi militer bersama, meningkatkan frekuensi latihan 

militer bersama, dan seiring berjalannya waktu, memperluas kerjasama penting 

di bidang intelijen. Penguatan pertahanan dan keamanan Jepang merupakan 

respons terhadap ancaman nuklir dari Korea Utara, yang secara konsisten 

melakukan uji coba nuklir yang sering kali melintasi batas wilayah Jepang dan 

menimbulkan kekhawatiran di negara tersebut.19 

Kebijakan Pertahanan Jepang Terhadap Peningkatan Kehadiran Militer 

Tiongkok Di Laut Tiongkok Timur, 2016—2019 oleh M.Ghazy Ramadhan 

Jauhari. Dalam penelitiannya memaparkan bahwa di Asia Timur, negara-

negara seperti Jepang, Korea Selatan, dan Taiwan berperan aktif dalam 

menjaga keseimbangan hubungan antara Amerika Serikat (AS) dan Tiongkok. 

Dalam konteks keamanan militer, mereka mendorong keterlibatan AS dalam 

jangka panjang di wilayah ini sebagai penyeimbang terhadap pengaruh yang 

semakin meningkat dari Tiongkok. Sejak Perang Dunia II, Jepang telah 

mematuhi konstitusi yang melarang penggunaan kekuatan militer untuk 

menyelesaikan konflik internasional. Namun, kehadiran militer AS di Jepang 

dan reinterpretasi terhadap Konstitusi Artikel 9 menyebabkan dilema terhadap 

 
19 Feyza Lumintosari dan Fathia Kinarya, “Kepentingan Jepang Dalam Kerja Sama Pertahanan Dan 

Keamanan Dengan Australia (2020-2022),” Jurnal Ilmu Hubungan Internasional LINO 3, no. 1 (20 

Juni 2023): 35–48, https://doi.org/10.31605/lino. 
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stabilitas keamanan Jepang. Jepang bergantung pada militer AS untuk 

pertahanan dan keamanannya, tetapi juga dipaksa untuk meningkatkan 

kekuatan militer sendiri, yang bertentangan dengan prinsip konstitusionalnya. 

UNCLOS 1982 memberikan negara hak berdaulat atas zona ekonomi eksklusif 

(ZEE) dan landas kontinen serta sumber daya alamnya. Namun, sengketa 

perbatasan laut antar negara sering terjadi, terutama di Laut Tiongkok Timur, 

karena tumpang tindihnya klaim wilayah. Konflik antara Tiongkok dan Jepang, 

terutama terkait klaim atas Pulau Senkaku yang kaya akan sumber daya alam, 

merupakan contoh konkret dari dampak tumpang tindih klaim wilayah terhadap 

stabilitas regional. 

Jepang memiliki keuntungan geografis strategis sebagai negara 

kepulauan di Laut Tiongkok Timur. Hubungannya dengan AS, yang ditandai 

dengan pangkalan militer AS di Jepang, meningkatkan potensi strategisnya di 

wilayah tersebut. Hal ini memberikan Jepang potensi signifikan dalam 

geopolitik regional, terutama dalam penelitian dan pengembangan di Laut 

Tiongkok Timur. Penguatan kapabilitas pertahanan Jepang, terutama pada 

Japan Airborne Self-defense Force dan Japan Maritime Self-defense Force, 

selama periode 2016-2019. Ini disebabkan oleh kondisi aksi-reaksi antara 

Jepang dan Tiongkok terkait sengketa perbatasan di Laut Tiongkok Timur. 

Tingginya kehadiran militer Tiongkok memaksa Jepang meningkatkan daya 

deteksi radar pertahannya dan modernisasi aset militer untuk melindungi 
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wilayahnya dari pelanggaran teritorial. Meskipun Tiongkok memiliki 

kapabilitas militer tertinggi di wilayah Asia Timur, Jepang merespons ancaman 

tersebut dengan strategi pertahanan yang bersifat defensif. Jepang mengejar 

kemampuan militer yang kuat untuk dapat mandiri dalam pertahanan negaranya 

tanpa ketergantungan penuh pada AS.20 

Pembahasan terkait dengan penelitian terdahulu tidak mendeskripsikan 

secara detail terkait penjelasan spesifik pada konteks pertahanan maritim, 

sementara itu Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki strategi pertahanan 

maritim Jepang dalam menghadapi eskalasi aktivitas militer Tiongkok di 

perairan Jepang, terutama dalam konteks pertahanan wilayah maritim. Dengan 

fokus pada wilayah Laut Cina Timur dan Laut Cina Selatan, penelitian ini 

mendeskripsikan bagaimana strategi Jepang dalam mempertahankan wilayah 

maritimnya menggunakan kekuatan militer, serta implikasi dari upaya tersebut 

terhadap keamanan nasional Jepang. 

 

6. Sistematika Penulisan Skripsi 

Agar penelitian dapat berjalan secara terukur dan sistematis maka 

penelitian peneliti, untuk sementara untuk rancangan sistematika penelitian ini 

adalah sebagai berikut, Pendahuluan penelitian ini dimulai dengan memberikan 

 
20 Jauhari, “KEBIJAKAN PERTAHANAN JEPANG TERHADAP PENINGKATAN KEHADIRAN 

MILITER TIONGKOK DI LAUT TIONGKOK TIMUR, 2016—2019.” 
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gambaran umum tentang konteks penelitian. Latar belakang masalah yang 

menjadi fokus penelitian akan diuraikan secara rinci, menyertakan rumusan 

masalah yang akan menjadi fokus kajian. Bab ini juga mencakup tujuan 

penelitian, manfaat hasil penelitian, serta tinjauan literatur yang telah 

dilakukan. Penelitian ini akan membahas definisi konseptual yang relevan 

dengan topik penelitian dan menjelaskan sistematika pembahasan yang akan 

diterapkan.  

Peneliti akan menjelaskan secara rinci tentang metodologi penelitian 

yang digunakan. Ini mencakup lokasi penelitian, jenis penelitian, sumber dan 

jenis data yang digunakan, serta subyek dan obyek penelitian. Teknik 

pengumpulan dan analisis data juga akan diuraikan secara mendalam. 

Penelitian ini akan memaparkan langkah-langkah yang dilakukan dalam proses 

pengumpulan dan analisis data untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

Peneliti akan membandingkan hasil penelitian dengan konsep relevan 

dan temuan penelitian lain yang memiliki relevansi dengan masalah yang 

diteliti. Dengan demikian, bab ini akan menyajikan hasil penelitian secara 

sistematis dan mengaitkannya dengan pengetahuan yang sudah ada dalam 

domain penelitian yang sama. 

Hasil penelitian akan disimpulkan dan temuan-temuan penting yang 

diperoleh akan ditegaskan. Selain itu, bab ini juga akan membahas implikasi 
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penelitian, keterbatasan penelitian, serta memberikan saran untuk penelitian 

selanjutnya. Dengan demikian, bab ini menjadi penutup yang merinci hasil dan 

kontribusi penelitian secara menyeluruh. 

  



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

 

28 

 

BAB II 

LANDASAN KONSEPTUAL DAN ARGUMENTASI UTAMA 

 

1. Landasan Konseptual  

A. Keamanan Maritim 

Pertahanan Maritim adalah sebuah istilah yang menarik perhatian 

terhadap tantangan-tantangan baru dan menggalang dukungan untuk 

mengatasi hal tersebut. Melalui Pemikiran Christian Bueger memberikan 

pandangan yang mendalam tentang konsep-konsep utama yang terlibat 

dalam keamanan maritim suatu negara. Konsep-konsep tersebut, yaitu 

kekuatan laut, keselamatan laut, ekonomi laut, dan keamanan manusia, 

dapat memberikan fondasi yang kokoh dalam mengatasi tantangan dan 

ancaman di wilayah maritim.21  

Diskusi mengenai keamanan maritim seringkali ditunjukkan dengan 

ancaman yang ada di domain maritim. Mereka merujuk pada ancaman-

ancaman seperti sengketa antar-negara di laut, terorisme maritim, 

perompakan, perdagangan narkoba, manusia dan barang-barang terlarang, 

proliferasi senjata, penangkapan ikan ilegal, kejahatan lingkungan, atau 

kecelakaan dan bencana maritim. Argumennya kemudian adalah bahwa 

 
21 Christian Bueger, “What is maritime security?,” ScienceDirect, 2015, 

https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S0308597X14003327?ref=pdf_download&fr=RR-

2&rr=880ad2d0580368e3. 
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keamanan maritim harus didefinisikan sebagai ketiadaan ancaman-

ancaman tersebut.22  

 

  

Kekuatan laut, atau sea power, menjadi fokus utama dalam menjaga 

kedaulatan maritim dan melawan ancaman dari luar. Penggunaan kekuatan 

militer menjadi kunci dalam mempertahankan kepentingan nasional di laut, 

termasuk dalam menjaga keamanan perairan dan menanggapi ancaman 

potensial.  

Keselamatan laut, atau marine safety, menjadi prioritas penting 

dalam meminimalkan risiko kecelakaan dan bencana di laut. Keselamatan 

 
22 Ibid. 

Grafik 2.1: Strategi Keamanan Maritim 

Bueger, “What is maritime security?” 
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maritim merupakan definisi dari keselamatan jiwa, kesehatan dan properti 

dari risiko lingkungan dan operasional. Pendekatan keselamatan maritim 

mencakup hal-hal seperti kebebasan dari bahaya maritim, kebebasan dari 

kerugian kesehatan manusia, dan ketiadaan kerugian finansial. Definisi 

keselamatan dapat didefinisikan sebagai kondisi sistem laut (kapal, 

lingkungan laut, personal) dimana tidak ada elemen-elemen tidak 

mengancam elemen lainnya dari sistem tersebut. Kondisi bahaya 

disebabkan oleh kecelakaan maritim, yang dipahami sebagai peristiwaa 

yang tidak diinginkan yang dapat menyebabkan erusakan dan kerugian 

signifikan baik secara material dan personal.23 Upaya pencarian dan 

penyelamatan, pemantauan lingkungan laut, dan penegakan hukum maritim 

menjadi bagian integral dalam menjaga keselamatan rute transportasi laut 

dan mencegah kerugian yang disebabkan oleh kecelakaan atau insiden di 

laut.  

Ekonomi laut, atau blue economy, menjadi motor penggerak dalam 

mengembangkan sumber daya laut secara berkelanjutan. Pengembangan 

sektor-sektor seperti perikanan, pariwisata, energi terbarukan, dan 

 
23 Kamil Formela, Tomasz Neumann, dan Adam Weintrit, “Overview of Definitions of Maritime 

Safety, Safety at Sea, Navigational Safety and Safety in General,” TransNav, the International Journal 

on Marine Navigation and Safety of Sea Transportation 13 (1 Juni 2019): 285–90, 

https://doi.org/10.12716/1001.13.02.03. 
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transportasi laut menjadi strategi penting dalam mendukung pertumbuhan 

ekonomi dan kesejahteraan masyarakat di wilayah pesisir.24  

Keamanan manusia, atau human security, menekankan pentingnya 

perlindungan individu dan komunitas yang tinggal di wilayah maritim. 

Konsep keamanan manusia yang dipromosikan oleh United Nations 

Development Programme (UNDP) pertama kali diperkenalkan secara resmi 

dalam Laporan Pembangunan Manusia tahun 1994. Konsep ini 

menekankan pentingnya perlindungan individu dari berbagai ancaman yang 

mengancam kesejahteraan dan martabat manusia. Berbeda dengan 

pandangan tradisional tentang keamanan yang berfokus pada negara, 

keamanan manusia menitikberatkan pada individu dan komunitas. 

Keamanan manusia mencakup dua aspek utama: kebebasan dari ketakutan 

(freedom from fear) dan kebebasan dari kekurangan (freedom from want). 

Kedua aspek ini mencakup perlindungan dari kekerasan serta akses 

terhadap kebutuhan dasar seperti makanan, air, dan perawatan kesehatan.25 

Upaya untuk mencegah ancaman seperti perdagangan manusia, 

penyelundupan narkoba, dan terorisme maritim menjadi bagian integral 

dalam memastikan keamanan dan kesejahteraan manusia di laut.26   

 

 
24 Bueger, “What is maritime security?” 
25 United Nations, Human Development Report 1994 (Oxford New York, N.Y: Oxford Univ. Pr, 

1994). 
26 Bueger, “What is maritime security?” 
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B. Strategi Pertahanan Maritim 

Konsep strategi pertahanan maritim merupakan pendekatann 

militer maritim dalam menjaga kedaulatan wilayah dan kepentingan 

nasional terutama di perairan. Ketidakamanan maritim diukur melalui 

empat indikator yang dipaparkan oleh Bueger, dari segi keselamatan 

laut, keamanan laut, keamanan manusia. Strategi pertahanan maritim 

dapat digunakan untuk menjawab ketidakamanan maritim, yang dibagi 

menjadi dua dimensi, yaitu dimensi pertahanan dan dimensi 

keamanusiaan. Melalui dimensi pertahanan untuk melindungi wilayah 

laut, peingkatan kekuatan laut sangat penting untuk melindungi 

keselamatan di wilayah maritim dan daratan dari ancaman yang datang 

dari laut. Pada aspek kemanusiaan dalam melindungi kepentingan 

nasional, penjaminan kesejahteraan dan keselamatan warga di daratan 

juga merupakan hal yang penting, pasukan militer akan berusaha untuk 

melindungi dan mengevakuasi penduduk sipil jika terjadi ancaman 

melalui laut.  

Strategi pertahanan laut menurut Suhirwan, dkk, merupakan 

suatu pendekatan yang dirancang dalam menjaga kedaulatan wilayah 

suatu negara, melindungi kepentingan nasional di wilayah laut, serta 

memastikan keamanan dan keselamatan navigasi maritim. Strategi 

pertahanan laut mencakup berbagai aspek seperti, kekuatan angkatan 
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laut, keamanan maritim, hukum laut, dan kerjasama internasional 

digunakan untuk mengatasi berbagai ancaman yang datang dari laut. 27  

Pertahanan wilayah laut saat ini, lebih berfokus pada wilayah 

pesisir dibandingkan di lautan terbuka. Penguasaan laut post-modern 

lebih berfokus pada perlindungan kekuatan dan dominasi ruang 

pertempuran di wilayah pesisir pantai, sehingga kondisi tersebut 

berbeda dari lautan terbukan serta ancaman berbasi di darat lebih 

terlihat, perubahan ini sanga berbeda dibanding dengaan pertahanan laut 

di masa perang dingin. Pada proyeksi kekuatan laut, darata merupakan 

suber ketidakteraturan maritim, maka dari itu angkatan laut biasanya 

hanya akan menangani gejala masalah, bukan penyebab dari suatu 

ancaman dikarenakan laut memiliki dampak paling krusial terhadap 

daratan.28  

Tujuan utama dari strategi pertahanan laut, untuk menjaga 

kedaulatan wilayah laut dalam melindungi batas-batas wilayah maritim 

negaradari ancaman eksternal dan pelanggaran hukum. Strategi ini juga 

untuk melindungi kepentingan nasional yang menjamin keamanan 

sumber daya alam laut, termasuk kekayaan biota lautdan sumber daya 

 
27 Suhirwan Suhirwan, “Indonesia Sea Defense Strategy In Overcoming Maritime Threats,” 

International Journal of Education and Social Science Research 4, no. 3 (Mei 2021): 205–33, 

https://ijessr.com/uploads2021/ijessr_04_452.pdf. 
28 Geoffrey Till, “Maritime Strategy in a Globalizing World,” Orbis 51, no. 4 (1 Januari 2007): 569–

75, https://doi.org/10.1016/j.orbis.2007.08.002. 
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bawah laut. Pertahanan laut juga memastikan keamanan dan 

keselamatan bernavigasi dalam bentuk menjaga jalur perdagangan 

maritim yang bebas serta aman dari ncaman seperti pembajakan dan 

terorisme maritim. Peningkatan kekuatan angkatan laut juga merupakan 

bentuk pertahanan laut ntuk menghadapi berbagai ancaman dan 

melaksanakan operasi militer yang dilakukan secara individu maupun 

dengan negara lainnya. Proyeksi kekuatan laut sangat penting untuk 

melindungi, kekuatan angkatan laut merupakan pertahanan secara tidak 

langsung berada di daratan pesisir dibandingkan operasi di lautan, 

karena sebagian besar masyarakat hidup dan industri  berada di wilayah 

daratan pesisir merupakan wilayah krusial dapat terancam kapan, 

sehingga wilayah tersebut menjadi tempat ideal dalam memproyeksikan 

kekuatan maritim. 29 

 
29 Suhirwan, “Indonesia Sea Defense Strategy In Overcoming Maritime Threats.”, 2021 
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 Gambar 2.2: Kerangka Konseptual Strategi Pertahanan Maritim 

Sumber: Christian Bueger, “What is maritime security?,”, 2015 

 Geoffrey Till, “Maritime Strategy in a Globalizing World 2007.  

Suhirwan, “Indonesia Sea Defense Strategy In Overcoming Maritime Threats.”, 2021.  

 

Integrasi konsep strategi pertahanan maritim dengan konsep 

keamanan maritim, Meliputi Dimensi pertahanan dari dua indikator 

keamanan maritim, yaitu sea power dan marine safety yang berfokus 

pada kemampuan militer dan keselamatan maritim suatu negara. 

Dimensi Kemanusiaan yang berfokus pada human security untuk 

menjamin kesejahteraan dan keamanan bagi masyarakat Jepang, 

terutama di daerah pesisir dan persengketaan dengan negara lain. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

 

36 

 

C. Eskalasi Aktivitas Militer 

Istilah "eskalasi" pertama kali muncul pada era 1950-an di 

Britania dalam literatur strategis Barat. Pada awalnya, istilah ini 

mencakup dua makna yang berbeda, mencerminkan kompleksitas 

konsep tersebut dalam konteks konflik bersenjata. Makna pertama 

mengacu pada tindakan yang disengaja untuk meningkatkan tingkat 

kekerasan atau memperluas area pertikaian dalam konflik. Dalam 

konteks ini, eskalasi dianggap sebagai strategi tawar-menawar yang 

dimaksudkan untuk memaksa lawan untuk mengubah perilakunya 

sesuai dengan keinginan pihak yang melakukan eskalasi. Dengan kata 

lain, peningkatan tingkat kekerasan atau perluasan area pertikaian 

merupakan upaya sadar untuk mencapai tujuan tertentu dalam konflik 

bersenjata. 30 

Pentingnya konsep ini terletak pada pemahaman bahwa 

tindakan eskalasi tersebut sering kali bertujuan untuk mempengaruhi 

perilaku lawan dan mendorong mereka untuk berperilaku sesuai dengan 

keinginan pihak yang melakukan eskalasi. Konsep eskalasi dalam 

makna kedua menggambarkan proses yang tidak disengaja di mana 

konflik menjadi semakin meluas atau intensif tanpa adanya niatan awal 

yang jelas untuk meningkatkan kekerasan atau memperluas pertikaian. 

 
30 Paul K. Davis dan Peter Stan, “Concepts and Models of Escalation” (RAND Corporation, 1 Januari 

1984), https://www.rand.org/pubs/reports/R3235.html. 
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Dalam konteks ini, eskalasi mungkin terjadi sebagai hasil dari 

serangkaian peristiwa yang memicu reaksi bertahap dari pihak yang 

terlibat dalam konflik. Misalnya, tindakan militer yang diambil oleh 

satu pihak dapat memicu tanggapan yang lebih agresif dari pihak lain, 

yang pada gilirannya memperdalam atau memperluas konflik secara 

keseluruhan. Dalam konteks ini, eskalasi dianggap sebagai suatu proses 

yang lebih organik dan tidak terencana, yang seringkali sulit untuk 

dikendalikan atau diprediksi akibatnya.31 

Penelitian tradisional mengenai eskalasi, yang sebagian besar 

berlandaskan pada model era Perang Dingin, tidak memadai dalam 

mempertimbangkan teknologi baru seperti perang siber dan drone. 

Kerangka kerja yang ada seringkali membandingkan teknologi baru 

secara individual dengan kekuatan tradisional, sehingga gagal 

memperhitungkan berbagai cara negara menggunakan kekuatan militer. 

Hal ini menghasilkan pemahaman yang terbatas dan tidak akurat 

mengenai dinamika eskalasi. Untuk mengatasi masalah ini, Lin-

Greenberg mengusulkan kerangka kerja baru berbasis sarana yang 

mengevaluasi eskalasi berdasarkan kehadiran fisik dan visibilitas 

tindakan militer.32 

 
31 Ibid. 
32 Erik Lin-Greenberg, “Evaluating Escalation: Conceptualizing Escalation in an Era of Emerging 

Military Technologies,” The Journal of Politics 85, no. 3 (Juli 2023): 1151–55, 

https://doi.org/10.1086/723974. 
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Kerangka ini mengkategorikan tindakan militer pada tangga 

eskalasi, di mana tindakan yang lebih terlihat secara fisik dan hadir 

secara nyata dianggap lebih eskalatif. Tindakan seperti serangan darat 

dan pemboman dipersepsikan sebagai sangat eskalatif, sedangkan 

serangan siber dipandang paling tidak eskalatif. Serangan drone berada 

di antara kedua ekstrem tersebut. Survei asli dilakukan dengan 

melibatkan para ahli kebijakan luar negeri dari Amerika Serikat, India, 

dan Singapura untuk memeringkat berbagai tindakan militer 

berdasarkan potensi eskalasi yang mereka persepsikan. Hasil survei 

menunjukkan adanya konsistensi yang tinggi dalam persepsi eskalasi di 

ketiga negara, yang menunjukkan adanya pemahaman bersama 

mengenai tangga eskalasi. Studi ini menyoroti bahwa pandangan 

tradisional tentang eskalasi perlu diperbarui untuk mencerminkan 

kompleksitas yang diperkenalkan oleh teknologi baru. Hal ini 

mencakup pemahaman mengenai bagaimana berbagai sarana serangan 

dipersepsikan dalam hal visibilitas dan kehadiran fisik.33  

2. Argumentasi Utama 

Strategi pertahanan Jepang dalam menghadapi Tiongkok di Perairan 

Jepang. Jepang  melakukankerjasama patroli dan pengawasan perairan Jepang., 

 
33 Ibid. 
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Melakukan Integrasi teknologi militer modern dalam pertahanan maritim, dan  

strategi perlindungan terhadap warga sipil dengan kemampuan evakuasi 

penduduk menuju daratan utama Jepang serta penggunaan tenologi militer 

untuk mengurangi terjadinya korban di kalangan personil SDF  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

1. Jenis dan Problema Penelitian 

Penelitian yang berjudul "strategi pertahanan maritim Jepang dalam 

menghadapi eskalasi aktivitas militer Tiongkok di perairan Jepang tahun 2020-

2023" menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Dalam konteks 

hubungan internasional, penelitian deskriptif bertujuan untuk menjelaskan 

fenomena yang terkait dengan strategi pertahanan maritim jepang dalam 

menghadapi eskalasi aktivitas militer tiongkok di perairan jepang. Pendekatan 

ini menggunakan data dan fakta yang ada untuk memberikan gambaran yang 

sistematis tentang tujuan penelitian tersebut. Dengan mengumpulkan data yang 

relevan, penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan kesimpulan yang bersifat 

umum mengenai Strategi Pertahanan Maritim Jepang.34 

2. Unit dan Peringkat Analisis 

Dalam penelitian ini, fokus utama adalah pada negara terkait dan 

sumber-sumber informasi lain yang dikumpulkan untuk analisis. Penggunaan 

objek penelitian bertujuan untuk membatasi cakupan penelitian dan membantu 

peneliti agar tidak terjebak dalam jumlah data yang terlalu banyak. Tingkat 

 
34 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, dan Johnny Saldaña, Qualitative Data Analysis: A 

Methods Sourcebook, Edition 3 (Los Angeles London New Delhi Singapore Washington DC: Sage, 

2014). 
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analisis dalam penelitian ini terfokus pada tingkat negara, di mana penelitian 

dilakukan berfokus pada strategi pertahanan nasional suatu negara. Dengan 

demikian, penelitian ini akan melakukan analisis yang komprehensif dalam 

memahami strategi pertahanan maritim Jepang dalam menghadapi eskalasi 

aktivitas militer Tiongkok di perairan Jepang.  

3. Situasi Sosial, Sampel dan Teknik Sampling 

Penelitian kualitatif dilakukan pada sosial tertentu dari situasi soial yang 

individu hingga ke tahap masyarakat yang kompleks. Berikut merupakan 

contoh gambar dan pandangan penelitian situasi sosial digambarkan sebagai 

berikut35:  

  

 
35 Jumari Ustiawaty dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, 2020. 

 

Gambar 3.1Segitiga Situasi Sosial 

Sumber: Ustiawaty dkk., Metode Penelitian 

Kualitatif & Kuantitatif. 
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Sebagai aktor utama, Jepang mempertahankan kedaulatan negara dari 

ancaman negara lain. Jepang berusaha untuk mengatasi ancaman dari Tiongkok 

melalui strategi pertahanan nasional di Laut Jepang. Serta mencegah adanya 

konflik laut internasional di Laut Jepang terutama pada provokasi Tiongkok 

beberapa tahun terakhir menggunakan gerakan militer melalui laut.36 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan teknik pengumpulan 

data sekunder melalui studi dokumen terkait dengan Pertahanan Militer Jepang. 

Dokumen resmi seperti perjanjian, pernyataan resmi, atau kebijakan, akan 

menjadi sumber utama yang digunakan untuk mendapatkan informasi yang 

akurat dan terpercaya. 

Selain itu, peneliti juga akan menggunakan teknik pengumpulan data 

sekunder melalui studi dokumen online yang dikaji melalui pemahaman orang 

dengan latar belakang dan pengetahuan tinggi dalam bidang hubungan 

internasional. Dokumen-dokumen online, seperti artikel, laporan, atau analisis 

dari ahli hubungan internasional, akan memberikan perspektif dan pemahaman 

yang lebih luas terkait isu yang diteliti. 

Menggunakan data sekunder dari studi dokumen strategi pertahanan Jepang 

yang diterbitkan pada tahun 2022 dengan pemahaman orang hubungan 

 
36 Meira Prastini, Sirwan Yazid Bustami, dan Kinanti Rizsa Sabilla, “STRATEGI PERTAHANAN 

JEPANG DALAM MERESPON AGRESIVITAS MILITER TIONGKOK DI ASIA TIMUR 

MELALUI PENINGKATAN KERJASAMA DENGAN AUSTRALIA TAHUN 2014,” t.t. 
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internasional yang memiliki strata tinggi akan memberikan kerangka yang 

komprehensif dan mendalam dalam menyusun skripsi ini. Data-data yang 

dikumpulkan akan dianalisis secara kritis dan diintegrasikan untuk 

menghasilkan temuan yang solid dan memberikan wawasan yang berharga 

terkait dengan strategi pertahanan maritim Jepang dalam menghadapi eskalasi 

aktivitas militer Tiongkok di perairan Jepang tahun 2022-2023. 

 

5. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, proses analisis data dilakukan melalui serangkaian 

langkah yang melibatkan persiapan data yang sudah terkumpul,lalu disajikan 

dengan model interaktif yang diperkenalkan oleh Miles dan Huberman. 

Analisis data ini terdiri dari tiga tahap, yaitu kondensasi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan atau verifikasi data.37 

i. Kondensasi Data 

Kondensasi data merujuk pada serangkaian proses yang melibatkan 

pemilihan, fokus, penyederhanaan, abstraksi, dan/atau transformasi data 

yang terdapat dalam korpus lengkap catatan lapangan tertulis, transkrip 

wawancara, dokumen, dan materi empiris lainnya. Dalam melakukan 

kondensasi, tujuannya adalah untuk memperkuat data, dengan 

 
37 Miles,Matthew B.  , A. Michael Huberman, dan Johnny Saldaña, Qualitative Data Analysis: A 

Methods Sourcebook, Edition 3 (Los Angeles London New Delhi Singapore Washington DC: Sage, 

2014). 

https://www.zotero.org/google-docs/?KdOz7r
https://www.zotero.org/google-docs/?KdOz7r
https://www.zotero.org/google-docs/?KdOz7r
https://www.zotero.org/google-docs/?KdOz7r
https://www.zotero.org/google-docs/?KdOz7r
https://www.zotero.org/google-docs/?KdOz7r
https://www.zotero.org/google-docs/?KdOz7r
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menghindari istilah "reduksi data" karena konotasi bahwa ada 

kelemahan atau kehilangan informasi dalam proses tersebut.  Selama 

pengumpulan data berlangsung, episode-episode kondensasi data terus 

menerus terjadi, termasuk penulisan ringkasan, pengodean, 

pengembangan tema, pembentukan kategori, dan penulisan memo 

analitis. Proses kondensasi atau transformasi data juga berlanjut setelah 

penelitian lapangan selesai, hingga laporan akhir diselesaikan. 

 

ii. Penyajian Data 

Miles dan Huberman mengemukakan bahwa penyajian data 

yang baik dalam penelitian kualitatif melibatkan analisis data yang 

tepat. Validitas data dapat dikonfirmasi melalui penggunaan matriks, 

jaringan, grafik, dan tabel yang relevan. Miles dan Huberman 

menekankan pentingnya membatasi penyajian data yang telah 

dikompilasi agar tidak mengarah pada kesimpulan dan tindakan yang 

diambil setelahnya. Hal ini dilakukan untuk memastikan integrasi 

penelitian yang baik. Dengan melakukan analisis yang cermat, peneliti 

dapat mengamati peristiwa yang terjadi dan pada akhirnya menyusun 

kesimpulan yang tepat. 
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iii. Verifikasi Data 

Dalam penelitian, penting untuk melakukan verifikasi terhadap 

temuan yang telah ditemukan. Bagian dari proses verifikasi ini adalah 

penarikan kesimpulan yang merupakan bagian integral dari keseluruhan 

penelitian. Dalam konteks ini, penting untuk menguji keabsahan makna 

atau isi data yang telah dikumpulkan. Proses verifikasi ini bertujuan 

untuk memastikan bahwa kesimpulan yang dihasilkan didukung oleh 

data yang sah dan dapat dipertanggungjawabkan. Dengan melakukan 

verifikasi yang teliti, peneliti dapat memperkuat kepercayaan terhadap 

temuan yang telah ditemukan dan memastikan validitas kesimpulan 

yang dihasilkan. 

 

6. Teknik Validasi Data 

Dalam penelitian kuantitatif, untuk memperoleh data yang memiliki 

validitas, reliabilitas, dan objektivitas yang tinggi, diperlukan penggunaan 

instrumen yang valid dan reliabel. Selain itu, penelitian tersebut juga perlu 

dilakukan pada sampel yang representatif terhadap jumlah populasi yang 

diteliti, serta pengumpulan dan analisis data harus dilakukan sesuai dengan 

prosedur yang benar. Penelitian kualitatif juga merupakan bentuk penelitian 

yang mengikuti disiplin ilmiah yang ketat. Seperti halnya dalam penelitian pada 
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umumnya, setiap kegiatan penelitian kualitatif haruslah bertujuan untuk 

menjawab pertanyaan atau masalah yang memiliki relevansi signifikan. 

Temuan yang diperoleh dari penelitian ini dianggap penting atau memiliki nilai 

yang cukup bermakna. Selain itu, penelitian kualitatif juga harus digunakan 

untuk mengatasi masalah-masalah yang lebih sesuai diselesaikan melalui 

pendekatan kualitatif, dan harus mematuhi pedoman-pedoman yang telah 

ditetapkan sebelumnya.38 

i. Credibility 

Kriteria ini menegaskan bahwa data dan informasi yang 

dikumpulkan dalam penelitian harus memiliki tingkat kebenaran yang 

tinggi. Hal ini berarti bahwa hasil dari penelitian kualitatif harus dapat 

dipertanggungjawabkan oleh pembaca yang memiliki kritik yang tinggi 

dan diterima oleh responden yang memberikan informasi selama proses 

pengumpulan data berlangsung. 

ii. Transferability 

Kriteria tersebut menegaskan bahwa dalam penelitian, data dan 

informasi yang dikumpulkan harus memiliki tingkat kebenaran yang 

tinggi. Ini mengimplikasikan bahwa hasil dari penelitian kualitatif harus 

dapat dipertanggungjawabkan oleh pembaca yang memiliki 

kemampuan kritis yang matang, serta diterima oleh responden yang 

 
38 Ustiawaty dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif. 
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telah memberikan informasi selama proses pengumpulan data 

berlangsung. 

iii. Dependability 

Kriteria ini dapat digunakan sebagai pedoman untuk menilai mutu 

dari proses penelitian kualitatif. Untuk mengevaluasi apakah hasil dari 

penelitian kualitatif memiliki mutu yang baik atau tidak, penting bagi 

seseorang untuk memeriksa apakah peneliti telah melakukan proses 

dengan teliti atau malah membuat kesalahan dalam beberapa tahapan, 

termasuk merencanakan konseptualisasi penelitian, mengumpulkan 

data, dan menginterpretasikan data atau informasi yang telah terkumpul 

dalam laporan penelitian yang disusun. 

iv. Confirmability 

Kriteria ini digunakan sebagai landasan untuk menilai mutu dari hasil 

penelitian. Jika "dependability audit" digunakan untuk mengevaluasi 

kualitas dari proses yang dilalui oleh peneliti hingga menghasilkan hasil 

penelitian, maka "confirmability audit" dapat dilakukan secara 

bersamaan dengan "dependability audit". Namun, fokus dari 

"confirmability audit" terletak pada pertanyaan apakah data, informasi, 

interpretasi, dan elemen lainnya dalam laporan penelitian didukung oleh 

materi-materi yang terdokumentasi dalam "audit trail". Apabila 

"confirmability audit" menetapkan bahwa hasil penelitian telah 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

 

48 

 

memenuhi keempat standar dari sebuah penelitian (truth value, 

applicability, consistency, dan neutrality), maka hasil penelitian 

tersebut dapat dianggap dapat diterima. Dengan demikian, 

kesimpulannya adalah bahwa hasil penelitian tersebut memiliki mutu 

yang baik.  
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BAB IV 

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

1. Eskalasi Aktivitas Militer Tiongkok 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi pertahanan maritim 

Jepang dalam menghadapi eskalasi aktivitas militer tiongkok di perairan Jepang. 

Penelitian ini mengguna kan pendekatan kualitatif dengan metode analisis 

dokumen, termasuk laporan resmi pemerintah Jepang, data anggaran pertahanan, 

serta laporan dan analisis dari lembaga internasional selama periode 2022-2023, 

pen elitian ini menemukan bahwa Jepang telah secara signifikan meningkatkan 

kapabilitas militernya dalam menghadapi aktivitas militer Tiongkok di perairan 

sekitar Jepang. 

Peningkatan aktivitas militer Tiongkok di perairan Jepang memberikan 

ancaman bagi keamanan nasional Jepang, terutama jatuhnya rudal balistik latihan 

militer Tiongkok di wilayah perairan Jepang tahun 2022. Menurut Greenberg pada 

eskalasi militer modern, bahwa pemboman di suatu wilayah negara pada tangga 

eskalasi, bersifat sangat eskalatif.  

Tiongkok juga melakukan pelatihan militer baik secara individu maupun 

bersama dengan Rusia di dekat wilayah Jepang dari tahun 2022-2023. Hal ini 

menimbulkan ketidakamanan Wilayah Jepang, terutama perairannya. Menurut 

Bueger, bahwa keamanan suatu negara diukur melalui empat indikator, yaitu 
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kekuatan laut, keselamatan laut, keamaan manusia, dan ekonomi biru. Kasus 

ketidakamanan Jepang mencakup tiga indikator keamanan maritim, yaitu pada 

kekuatan laut Tiongkok yang mengancam Jepang yang dapat membahayakan 

wilayah Jepang, pada keselamatan laut perairan yang mengalami ancaman dari 

pelatihan militer Tiongkok yang dapat memicu insiden atau kecelekaan secara 

militer yang dapat meningkatkan ketegangan antar kedua negara, dan keamanan 

manusia penduduk jepang di wilayah terpencil yang berdekatan dengan area abu-

abu. Namun secara Ekonomi biru, Tiongkok tidak menujukkan adanya ancaman.  

Respon Jepang dalam menghadapi eskalasi aktivitas militer Tiongkok, 

pandangan peneliti menggunakan konsep strategi pertahanan militer, yaitu melalui 

dimensi pertahanan dan dimensi kemanusiaan. Pada dimensi pertahanan Jepang 

mengadakan patroli dan pemantauan bersama dengan negara-negara sekutu di 

perairan Jepang, mengintegrasikan teknologi militer modern dalam pertahanan 

laut, dan dimensi pertahanan melalui strategi untuk melindungi warga sipil dengan 

kemampuan mengevakuasi penduduk ke wilayah utama Jepang serta penggunaan 

teknologi militer untuk mengurangi korban di antara personil SDF.Kemampuan 

pertahanan adalah penjamin utama bagi keamanan Jepang. Kemampuan ini akan 

mencegah ancaman mencapai Jepang, dan jika ancaman tersebut sampai ke Jepang, 

ancaman itu akan dihentikan dan dikalahkan, sehingga menunjukkan tekad dan 

kemampuan Jepang untuk mempertahankan diri sampai akhir. 
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Ancaman muncul ketika ada kemampuan untuk menimbulkan kerugian yang 

digabungkan dengan niat untuk melakukannya, namun menilai niat negara lain 

secara akurat dari luar sangat sulit. Ketika proses pengambilan keputusan suatu 

negara tidak transparan, ancaman dapat muncul kapan saja. Untuk melindungi 

negara dari negara-negara seperti itu, diperlukan kemampuan pencegahan yang 

membuat pihak lain menyadari bahwa perubahan sepihak terhadap status quo 

dengan kekerasan adalah sulit, serta mengembangkan kemampuan pertahanan yang 

berfokus pada kemampuan lawan. 

Mengenai kemampuan pertahanan masa depan, Jepang perlu memperkuat 

kemampuan pertahanannya secara mendasar sehingga dapat menanggapi cara-cara 

baru dalam berperang, dan dengan demikian mencegah lawan memiliki niat untuk 

melancarkan agresi terhadap Jepang. 

Jepang juga akan membangun arsitektur pertahanan nasional secara 

keseluruhan dengan mengintegrasikan kekuatan nasionalnya, termasuk 

kemampuan diplomatik, intelijen, ekonomi, dan teknologinya, serta secara 

sistematis menggabungkan semua kebijakan. 

Fondasi yang kokoh dalam mengatasi tantangan dan ancaman di wilayah 

maritim dengan tiga indikator konsep strategi pertahanan maritim, yaitu indikator 

kekuatan laut Jepang melibatkan penggunaan teknologi canggih untuk 

meningkatkan kemampuan pertahanan maritim dan bekerjasama dalam bidang 
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keamanan dengan negara-negara lain, indikator keselamatan laut edukasi publik, 

Kementerian Pertahanan Jepang juga memberikan panduan kepada nelayan, 

tentang cara merespons dan menghindari tindakan yang dapat memperburuk 

situasi, dan indikator keamanan manusia melaui upaya untuk mempertahankan 

keamanan warga sipil. 

Jepang merumuskan strategi keaamanan nasional pada tahun 2022, pada 

strategi pertama mencantumkan kekuatan diplomatik sebagai salah satu elemn 

utama dari kekuatan nasional keseluruhan untuk keamanan kedaulatan Jepang. 

Pandangan Jepang dapat emberikn perlindungan bagai waarga sipil ketika 

menghadapi situasi tidak darurat dan situasi pascaperng yang kompleks, dengan 

melalui langkah-langkah konkret utuk memperkuat kemampuan pertahanan secara 

fundamental, dan mengambil tindakan pada peningkataaan anggaran untuk 

kebutuhan pertahanan militer hingga 2027. Jepang memanfaatkan kekuatan 

nasional secara komprehensif termasuk diplomasi dan kemampuan pertahanan. Hal 

ini diperlukan guna melindugi nyawa rakyat Jepang dan cara hidup dalam 

kedamaian, melalui peningkatan kemampuan pencegahan dan penangnn Jepang, 

serta mengurangi kemungkinan serangan bersenjata itu sendiri.39 

 

 
39 “Written Interview with Prime Minister KISHIDA Fumio by the Lithuanian Radio and Television 

(LRT),” Prime Minister’s Office of Japan, diakses 22 Juni 2024, 

https://japan.kantei.go.jp/101_kishida/statement/202307/11interview.html. 
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2. Dimensi Pertahanan 

Jepang akan bekerja sama dengan sekutu-sekutunya, negara-negara yang 

berpikiran sama, dan lainnya untuk mempromosikan upaya memastikan kebebasan 

navigasi dan penerbangan, serta menjamin keselamatan, serta mempertahankan dan 

mengembangkan tatanan maritim internasional berdasarkan nilai-nilai universal, 

termasuk aturan hukum. Jepang untuk meningkatkan pengawasan maritim, pelatihan 

dan latihan bilateral, serta kunjungan ke pelabuhan luar negeri, serta melakukan 

kegiatan an pengumpulan intelijen.40 

 

A. Marine Safety 

Jepang secara aktif berpartisipasi dalam latihan maritim internasional untuk 

meningkatkan interoperabilitas dan kecakapan taktis angkatan lautnya. Latihan-

latihan ini sangat penting untuk memperkuat keamanan regional dan mengatasi 

ancaman maritim bersama, termasuk ancaman militer Tiongkok. 

 

i. Peningkatan Kapasitas Pemantauan dan Pengawasan Perairan 

Peningkatan kapasitas pemantauan melalui teknologi canggih 

seperti satelit, radar, dan drone juga menjadi fokus utama Jepang. Ini 

 
40 “DEFENSE of JAPAN 2023” (MINISTRY of DEFENSE JAPAN, 2023), 

https://www.mod.go.jp/en/publ/w_paper/wp2023/DOJ2023_EN_Full.pdf. 
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memungkinkan Jepang untuk mendeteksi dan menanggapi aktivitas 

maritim yang mencurigakan atau mengancam lebih cepat dan efisien.41  

Kegiatan pemantauan dan pengawasan yang dilakukan oleh 

MSDF dan ASDF di sekitar Jepang. Kegiatan ini mencakup 

penggunaan pesawat patroli dan radar di seluruh Jepang untuk 

memantau dan melakukan surveilans atas wilayah Jepang dan 

sekitarnya. MSDF melakukan kegiatan ini secara terus menerus selama 

24 jam. Selain itu, ada juga kegiatan pemantauan dan pengawasan yang 

dilakukan di jalur-jalur utama oleh pos penjaga MSDF, unit 

pengawasan pantai GSDF, dan aset lainnya, juga dilakukan 24 jam.  

Tujuan dari kegiatan ini untuk menjaga kewaspadaan dan 

respons cepat terhadap berbagai situasi yang mengancam Jepang, 

dengan menggunakan kapal, pesawat, dan sarana lainnya secara 

fleksibel sesuai kebutuhan. Informasi yang diperoleh dari kegiatan 

pemantauan dan pengawasan ini dibagikan dengan kementerian dan 

lembaga terkait, termasuk Penjaga Pantai Jepang (JCG), untuk 

memperkuat koordinasi. Aktivitas kapal-kapal angkatan laut Tiongkok 

yang semakin aktif di perairan sekitar Kepulauan Senkaku dan 

Kepulauan Nansei. Dalam konteks ini, kapal-kapal Penjaga Pantai 

 
41 Kementerian Pertahanan Jepang, “Medium Term Defense Program (FY 2019 - FY 2023),” 2018, 

https://warp.da.ndl.go.jp/info:ndljp/pid/11591426/www.mod.go.jp/j/approach/agenda/guideline/2019/p

df/chuki_seibi31-35_e.pdf. 
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Tiongkok telah berulang kali melakukan intrusi ke perairan teritorial 

Jepang di sekitar Kepulauan Senkaku, serta kapal-kapal angkatan laut 

Tiongkok yang terdeteksi berlayar di perairan teritorial dan perairan 

berdekatan Jepang di sekitar Kepulauan Nansei. MOD/SDF Jepang 

berkomitmen untuk terus mengambil semua langkah yang diperlukan, 

termasuk kegiatan pemantauan dan pengawasan, dengan urgensi tinggi 

untuk melindungi perairan teritorial Jepang dari ancaman tersebut.42 

Jepang memperkuat kerjasama dengan negara-negara sekutunya 

seperti Amerika Serikat dan Australia. Salah satu contoh konkret adalah 

operasi Joint Intelligence, Surveillance, and Reconnaissance (ISR) yang 

dilakukan oleh Pasukan Bela Diri Maritim Jepang (JMSDF) bersama 

Angkatan Laut Amerika Serikat (U.S. Navy). Kerjasama ini bertujuan 

untuk meningkatkan interoperabilitas dan memastikan pemantauan 

yang berkelanjutan di wilayah sekitar Jepang. Operasi ISR bersama ini 

memungkinkan ketiga negara untuk mengintegrasikan kemampuan 

intelijen, pengawasan, dan pengintaian mereka, yang sangat penting 

untuk operasi gabungan. Kerjasama ini memastikan bahwa wilayah 

sekitar Jepang dipantau secara terus-menerus, membantu mendeteksi 

dan menanggapi potensi ancaman lebih cepat.  

 
42 “DEFENSE of JAPAN 2023.” 
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Operasi ISR memperkuat hubungan pertahanan antara Jepang, 

Amerika Serikat, dan Australia, yang penting untuk menjaga stabilitas 

dan keamanan di kawasan Indo-Pasifik. Ketiga negara dapat berbagi 

data intelijen yang kritis, meningkatkan kemampuan mereka untuk 

merespons ancaman maritim dan militer dengan lebih efektif.43 

Seiring dengan memburuknya lingkungan keamanan di sekitar 

Jepang, memperkuat kemampuan pengumpulan intelijen di wilayah 

sekitar menjadi isu mendesak. Inisiatif ini bertujuan meningkatkan 

kemampuan pengumpulan intelijen Aliansi Jepang-AS. Langkah ini 

sangat penting untuk mencegah dan menekan tindakan provokatif 

terhadap Jepang serta upaya mengubah status quo oleh negara-negara 

tetangga. Selain itu, didirikan Sel Analisis Informasi Bilateral Jepang-

AS (BIAC) untuk menganalisis bersama informasi yang dikumpulkan 

oleh aset pengumpulan intelijen AS dan Jepang, termasuk MQ-9. 

Untuk memastikan keselamatan dan ketenangan pikiran 

penduduk setempat, Biro Pertahanan Kyushu mendirikan Kantor 

Penghubung Kanoya pada Agustus 2022. Kantor ini bertugas 

menanggapi pertanyaan dari penduduk setempat serta berkomunikasi 

dan berkoordinasi dengan otoritas lokal terkait penempatan sementara 

 
43 “Medium Term Defense Program (FY 2019 - FY 2023).” 
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MQ-9. Selain itu, sebagai bagian dari upaya mempererat hubungan 

dengan penduduk setempat, MOD/SDF telah merencanakan dan 

melaksanakan berbagai acara pertukaran dengan personel militer AS 

dan akan terus aktif mempromosikan acara-acara tersebut. 

Program ini akan mempertahankan dan memperkuat basis 

produksi dan teknologi pertahanan Jepang melalui peningkatan jumlah 

produksi pesawat dan pengembangan generasi berikutnya dari insinyur 

yang sukses di kancah internasional. Kerja sama trilateral ini tidak 

hanya akan membentuk dasar untuk kolaborasi yang lebih luas dengan 

Inggris dan Italia, tetapi juga berkontribusi pada stabilitas kawasan 

Indo-Pasifik dan Eropa di tengah lingkungan keamanan yang semakin 

berat.44 

Ketiga negara dalam mencapai pengembangan bersama pesawat 

tempur generasi berikutnya, perlu dipertimbangkan tidak hanya aspek 

teknis tetapi juga politik dan institusional, termasuk hukum dan regulasi 

nasional serta kondisi industri masing-masing negara. Tim GCAP dari 

tiga negara tidak hanya berkomunikasi melalui konferensi video harian, 

tetapi juga saling berkunjung di Jepang, Inggris, dan Italia untuk 

melakukan diskusi internasional, dengan partisipasi industri 

 
44 Ibid. 
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internasional. Berpartisipasi dalam diskusi dengan individu yang 

memiliki latar belakang linguistik dan budaya yang berbeda, serta 

kunjungan ke fasilitas industri di luar negeri, telah menjadi pengalaman 

yang sangat membangkitkan semangat. Melalui GCAP, saya telah 

diberi kesempatan unik untuk berkontribusi secara internasional dalam 

pengembangan pesawat baru ini. Seiring dengan kemajuan kolaborasi 

di masa depan, hubungan lintas batas ini akan semakin diperdalam. 

Seiring dengan meningkatnya kompleksitas lingkungan keamanan, 

MOD juga perlu menyesuaikan pendekatannya. Program kerjasama 

Jepang-Inggris-Italia ini merupakan inisiatif baru dari MOD yang 

belum pernah ada sebelumnya. GCAP mewakili impian ribuan individu 

yang terlibat dalam proyek ini, termasuk pejabat administrasi, teknis, 

operator ASDF, dan staf industri yang terlibat dalam perancangan dan 

produksi pesawat.45 

 

ii. Free And Open Indo Pacific(FOIP) 

Perdana Menteri Kishida kemudian menyatakan bahwa ia 

akan memperkuat upaya untuk mewujudkan "ndo-Pasifik yang Bebas 

dan Terbuka. Menanggapi hal tersebut, Presiden Biden menyatakan 

 
45 “DEFENSE of JAPAN 2023.” 
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dukungannya terhadap inisiatif Perdana Menteri Kishida dan 

menegaskan kembali komitmen AS yang tak tergoyahkan terhadap 

kawasan ini. Tatanan maritim yang bebas dan terbuka, yang 

bergantung pada supremasi hukum, merupakan fondasi bagi stabilitas 

dan kemakmuran masyarakat internasional. Kawasan Indo-Pasifik 

berada di pusat vitalitas dunia, dan merupakan rumah bagi lebih dari 

setengah populasi dunia.Penting untuk membangun kawasan ini 

sebagai ruang bersama global yang bebas dan terbuka untuk 

memastikan perdamaian dan kemakmuran seluruh 

kawasan.Sementara itu, terdapat berbagai tantangan untuk 

mewujudkan FOIP di kawasan ini, termasuk di sekitar Jepang, seperti 

modernisasi militer yang cepat dan kegiatan militer yang intensif. 46 

Berdasarkan visi FOIP, MOD/SDF akan mempromosikan 

upaya seperti kunjungan pelabuhan oleh kapal angkatan laut dan 

pesawat terbang dalam berbagai kesempatan dengan negara-negara 

lain yang memiliki kesadaran yang sama akan keamanan maritim 

berdasarkan aturan internasional yang ada, seperti melalui pelatihan 

dan latihan bersama.Dengan cara ini, JMSDF akan secara aktif dan 

nyata menunjukkan kesediaan dan kemampuannya untuk stabilitas 

tatanan maritim berdasarkan aturan internasional yang ada. Selain itu, 

 
46 Ibid. 
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untuk lebih memperkuat kemampuan penangkalan bersama Jepang 

dan Amerika Serikat secara terintegrasi, Jepang akan mendorong 

kerja sama, peningkatan interoperabilitas, dll. yang terkait dengan 

operasi lintas domain.Dalam rangka memperkuat infrastruktur untuk 

mendukung kemampuan tanggapan bersama yang efektif, Jepang juga 

akan memperkuat upaya yang terkait dengan keamanan informasi dan 

keamanan siber, serta kerja sama alutsista dan teknologi.Selain itu, 

langkah-langkah untuk mendukung penempatan Pasukan A.S. di 

Jepang akan terus dilaksanakan. 

Jepang dalam menjalankan visi  FOIP, secara strategis 

mempromosikan operasi keamanan multiaspek dan berlapis-lapis, 

Jepang akan semakin mendorong pembentukan kerangka kerja 

kebijakan, sekaligus mempromosikan kerja sama dan pertukaran 

pertahanan termasuk pelatihan dan latihan bilateral/multilateral serta 

kerja sama alutsista dan teknologi.Sementara dipandu oleh visi FOIP, 

Jepang akan lebih lanjut mempromosikan kerja sama dan pertukaran 

pertahanan bilateral dan multilateral.Secara khusus, dengan 

mempertimbangkan kebijakan kolaborasi dengan negara-negara yang 

berpandangan sama dan negara-negara lain yang ditunjukkan dalam 

NDS, selain pertukaran tingkat tinggi, dialog kebijakan, pertukaran 

layanan-ke-layanan, dan pertukaran personel seperti perwira 
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penghubung, Jepang akan menggabungkan secara tepat, tergantung 

pada karakteristik setiap layanan SDF, dan mengimplementasikannya 

secara strategis,prakarsa khusus dengan mempertimbangkan 

karakteristik kawasan serta situasi masing-masing negara, seperti 

kunjungan pelabuhan strategis, pelatihan dan latihan 

bilateral/multilateral, kerja sama alutsista dan teknologi, 

pengembangan kapasitas, dan kegiatan Kerja Sama Perdamaian 

Internasional, untuk meningkatkan interoperabilitas di antara SDF 

dan angkatan bersenjata negara-negara yang berpandangan sama serta 

memperkuat kehadiran Jepang.Dengan Aliansi Jepang-A.S, sebagai 

landasannya, kebijakan Jepang adalah memperdalam kerja sama 

dengan negara-negara yang berpandangan sama dan lebih lanjut 

mempromosikan upaya untuk mewujudkan FOIP melalui prakarsa 

Jepang-Australia-India-A.S. (Quad), dll.Sehubungan dengan Asia 

Tenggara, Asia Selatan, negara-negara Kepulauan Pasifik, Timur 

Tengah, Afrika, dan negara-negara Amerika Latin, kerja sama akan 

diperkuat untuk mewujudkan FOIP dengan memanfaatkan berbagai 

macam cara.  

Sebagai contoh, Pertemuan Pemimpin Quad yang diadakan 

pada kesempatan KTT G7 Hiroshima pada bulan Mei 2023, para 
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pemimpin menegaskan kembali komitmen kuat mereka terhadap visi 

bersama FOIP. 47 

MOD/SDF bekerja untuk mempertahankan penggunaan jalur 

laut yang stabil dengan menjalin hubungan baik dengan negara-negara 

di kawasan yang disebutkan di atas dan memastikan bahwa SDF 

memiliki akses yang stabil ke pelabuhan dan bandara mereka. 

MOD/SDF juga mempromosikan kerjasama dan pertukaran 

pertahanan, seperti latihan bilateral/multilateral dan peningkatan 

kapasitas, untuk memungkinkan negara-negara ini memainkan peran 

yang lebih efektif demi stabilitas kawasan Indo-Pasifik. Amerika 

Serikat, yang merupakan sekutu Jepang, Australia, India, negara-

negara Eropa seperti Inggris, Prancis, dan Jerman, Kanada, dan 

Selandia Baru, merupakan negara-negara yang tidak hanya memiliki 

nilai-nilai fundamental yang sama dengan Jepang tetapi juga memiliki 

ikatan geografis dan historis dengan kawasan Indo-Pasifik. 

MOD/SDF telah mendorong negara-negara ini untuk terlibat lebih 

banyak di kawasan Indo-Pasifik dan mempromosikan kerja sama dan 

pertukaran pertahanan sehingga kerja sama yang lebih efektif dapat 

dicapai daripada upaya sepihak oleh Jepang.48 

 
47 Ibid. 
48 Ibid. 
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iii. Quad Summit 

Jepang telah memimpin upaya revitalisasi Quad, di mana 

mantan Perdana Menteri Shinzo Abe, yang meninggal pada Juli 2022, 

adalah salah satu pendukung utamanya. Dorongan Jepang untuk 

memperkuat Quad terutama dipengaruhi oleh kekhawatiran atas 

meningkatnya kekuatan, pengaruh, dan ketegasan Tiongkok di 

kawasan Indo-Pasifik, serta sengketa teritorial dan sejarah konflik 

yang ada antara kedua negara. Jepang berusaha untuk membentuk 

tatanan regional yang tidak didominasi oleh dominasi ekonomi, 

geografis, dan strategis Tiongkok.49 

 

Meskipun aliansi dengan Amerika Serikat tetap menjadi 

fondasi keamanan Jepang, negara ini juga telah berupaya secara 

konsisten untuk membangun hubungan keamanan yang lebih erat 

dengan Australia dan India. Selama satu dekade terakhir, Jepang telah 

memperkuat hubungan pertahanannya dengan Australia, yang 

ditandai dengan penandatanganan Perjanjian Akses Timbal Balik 

(Reciprocal Access Agreement) yang mirip dengan Perjanjian Status 

 
49 “Quad Joint Leaders’ Statement,” Ministry of Foreign Affairs of Japan, diakses 23 Juni 2024, 

https://www.mofa.go.jp/fp/nsp/page1e_000401.html. 
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Pasukan (Status of Forces Agreement) untuk mengatur aturan dan 

prosedur bagi pasukan yang berkunjung. Australia menggunakan 

praktik dan peralatan yang serupa dengan Jepang, sehingga 

mempermudah kerja sama di antara kedua negara. Jepang juga telah 

menandatangani Perjanjian Akuisisi dan Layanan Lintas (Acquisition 

and Cross-servicing Agreement) dengan India, serta beberapa 

perjanjian lainnya yang mencakup perlindungan informasi militer 

rahasia dan transfer peralatan serta teknologi pertahanan. Latihan-

latihan bilateral dengan kedua negara tersebut semakin meningkat 

baik dalam jumlah maupun kecanggihannya.50 

Pada akhir tahun 2022, Jepang merilis dokumen keamanan 

yang diperbarui, yang berpotensi mengubah pendekatan negara ini 

terhadap keamanan dan secara signifikan meningkatkan kemampuan 

pencegahannya. Selain mengembangkan kemampuan pertahanan 

internal, Jepang juga memperdalam hubungan pertahanannya dengan 

negara-negara lain yang memiliki pandangan serupa di kawasan ini, 

khususnya yang tergabung dalam Quad.51 

 

 
50 Ibid. 
51 Ibid. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

 

65 

 

iv. Perjanjian Keamanan Jepang dan Amerikat Serikat dalam 

Penempatan United States Forces of Japan (USFJ)  

Tahun 2022, Perjanjian Keamanan Jepang-Amerika Serikat 

terkait keberadaan pasukan AS di Jepang sebagai sikap deterrence, 

Mengingat dampak dari penempatan Pasukan Amerika Serikat 

Terhadap lingkungan hidup peduduk lokal, diperlukan upaya yang 

sesuai dengan situasi aktual di setiap area sebagai pengurangan upaya 

dampak tersebut. Penyesuaian ulang pasukan AS secara khusus 

merupakan langkah inisiatif Jepang untuk mengurangi dampak 

terhadap komunitas lokal, termasuk di Okinawa dan memperkuat 

lebih lanjut pertahanan dan respon aliansi Jepan-Amerika Serikat. 

Maka dari itu, kementerian pertahanan akan melakukan penyesuaian 

dan langkah inisiatif lainnya serta berupaaya untuk memperoleh 

kesepahaman dan kerjasama dengan komunita lokal sebaagai tuan 

rumah dari fasilitas dan area penempatan Pasukan AS.52 

 

Kondisi lingkungan keamanan di sekitar Jepang yang semakin 

parah, penting untuk mempertahankan keberadaan Pasukan AS dan 

kesiapannya untuk bertindak dengan cepat dan fleksibel dalam situasi 

 
52 “DEFENSE of JAPAN 2023.” 
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darurat di Jepang dan sekitarnya, bahkan dalam masa damai, sehingga 

Aliansi Jepang-Amerika Serikat berdasarkan Perjanjian Keamanan 

Jepang-Amerika Serikat berfungsi sebagai kekuatan penangkal yang 

cukup untuk kontribusi pada perdamaian dan stabilitas pertahanan 

Jepang dan wilayah. Jepang menerima penempatan Pasukan AS 

berdasarkan Perjanjian Keamanan Jepang-Amerika Serikat yang 

merupakan batu penjuru dari Pengaturan Keamanan Jepang-Amerika 

Serikat. Selain itu, penting untuk mewujudkan penempatan Pasukan 

AS yang stabil guna memberikan respons bersama yang cepat 

terhadap serangan bersenjata terhadap Jepang berdasarkan Pasal 5 

dari Perjanjian Keamanan Jepang-Amerika Serikat. Selain Pasukan 

AS di Jepang (USFJ), tindakan untuk pertahan   an Jepang juga 

dilakukan dengan penguatan yang tepat waktu. USFJ diharapkan 

menjadi basis untuk hal tersebut.53 

 

Meskipun Pasal 5 dari Perjanjian Keamanan Jepang-Amerika 

Serikat menetapkan kewajiban AS untuk membela Jepang, AS diberi 

hak untuk menggunakan fasilitas dan area di Jepang berdasarkan 

Pasal 6 untuk tujuan menjaga keamanan Jepang dan perdamaian dan 

 
53 Ibid. 
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keamanan internasional di Timur Jauh. Oleh karena itu, meskipun 

kewajiban dari masing-masing pihak tidak sama, secara keseluruhan 

seimbang. Perjanjian Status Pasukan Jepang-Amerika Serikat (SOFA) 

menetapkan masalah yang berkaitan dengan fasilitas dan area USFJ 

serta status USFJ, termasuk penyediaan fasilitas dan area untuk 

digunakan oleh USFJ (fasilitas dan area USFJ), dan memenuhi 

persyaratan tenaga kerja USFJ. Selain itu, Perjanjian Tambahan 

tentang Lingkungan meningkatkan kerjasama untuk pengelolaan 

lingkungan terkait USFJ, dan Perjanjian Tambahan tentang 

Komponen Sipil mengklarifikasi cakupan komponen sipil, dan lain-

lainnya.54 

 

Pada pertemuan "2+2" pada Januari 2023, Jepang dan Amerika 

Serikat memutuskan untuk mengoptimalkan postur Pasukan AS 

dengan memperkuat lebih lanjut postur Pasukan AS di Jepang (USFJ) 

agar memiliki kemampuan yang lebih serbaguna, tangguh, dan 

mobile, serta dengan menyesuaikan kembali Rencana Penyesuaian 

yang sudah disesuaikan pada tahun 2012. Secara khusus, disepakati 

bahwa Markas Divisi Marinir ke-3 dan Resimen Marinir ke-12 akan 

 
54 Ibid. 
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tetap berada di Okinawa, dan bahwa Resimen Marinir ke-12 akan 

diubah menjadi Resimen Pesisir Marinir pada tahun 2025. 

Jepang dalam menyesuaikan kembali Rencana Penyesuaian, prinsip 

dasar Rencana Penyesuaian saat ini tetap dipertahankan, dengan 

pertimbangan utama untuk mengurangi dampaknya terhadap 

Okinawa. Secara khusus, Jepang dan Amerika Serikat telah 

mengkonfirmasi bahwa (1) jumlah personel Korps Marinir AS di 

Okinawa setelah penyesuaian akan tetap sekitar 10.000 orang; (2) 

penyesuaian tidak akan mempengaruhi tanah yang dijadwalkan untuk 

dikembalikan dalam Rencana Konsolidasi Okinawa, dan juga tidak 

akan mempengaruhi kemajuan dari Fasilitas Penggantian Laut (FRF) 

di Camp Schwab; dan (3) tidak akan ada perubahan dalam awal 

relokasi personel Korps Marinir dari Okinawa ke Guam, yang akan 

dimulai pada tahun 2024. Ditambah dengan peningkatan kemampuan 

dan postur SDF, inisiatif ini akan sangat meningkatkan kemampuan 

penangkalan dan respons dari Aliansi Jepang-Amerika Serikat. 

Jepang akan terus melakukan konsultasi mendalam untuk lebih 

mengoptimalkan postur USFJ. 
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v.  Vanguard Pacific 2022 

Pada tahun 2022, Angkatan Laut Kerajaan Australia (RAN), 

Angkatan Laut Kerajaan Kanada (RCN), Pasukan Bela Diri Maritim 

Jepang (JMSDF), Angkatan Laut Republik Korea (ROK), dan 

Angkatan Laut Amerika Serikat berlayar bersama untuk 

melaksanakan latihan maritim Pacific Vanguard (PV) 2022 yang 

berakhir pada 29 Agustus di Laut Filipina.Latihan PV22 memberikan 

kesempatan kepada lima angkatan laut tersebut untuk meningkatkan 

keterampilan dalam operasi maritim, peperangan anti-kapal selam, , 

latihan tembak langsung dengan rudal, dan pengisian bahan bakar di 

laut. Tahun ini, JMSDF menjadi tuan rumah latihan tersebut.55 

JMSDF mengirimkan kapal perusak helikopter JS Izumo (DDH 

183), kapal perusak JS Takanami (DD 110), pesawat patroli maritim 

Kawasaki P-1 dan UP-3D, helikopter SH-60K Seahawk, serta sebuah 

kapal selam. Angkatan Laut Amerika Serikat turut serta dengan kapal 

perusak kelas Arleigh Burke USS Barry (DDG 52), kapal kargo dan 

amunisi kelas Lewis dan Clark USNS Alan Shepard (T-AKE 3), 

personel Korps Marinir Angkatan Laut ke-3, dan berbagai pesawat 

 
55 “Allied, U.S. Forces Conduct Exercise Pacific Vanguard 2022,” Commander, U.S. 7th Fleet, diakses 

23 Juni 2024, https://www.c7f.navy.mil/Media/News/Display/Article/3143447/allied-us-forces-

conduct-exercise-pacific-vanguard-

2022/http%3A%2F%2Fwww.c7f.navy.mil%2FMedia%2FNews%2FDisplay%2FArticle%2F3143447

%2Fallied-us-forces-conduct-exercise-pacific-vanguard-2022. 
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termasuk dukungan dari Skuadron Patroli (VP) 5 dan Skuadron 

Serangan Elektronik (VAQ) 209.56 

 

vi.  Naval Exercise Malabar 2022 

Latihan ini telah berkembang dalam hal cakupan dan kemitraan 

serta sekarang melibatkan Amerika Serikat, India, sertaa negara 

kemitraan baru seperti Jepang dan Australia. keempat negara tersebut 

berpartisipasi dalam Malabar untuk meningkatkan perencanaan 

kolektif, integrasi, dan penerapan taktik perang canggih di antara 

negara-negara yang terlibat. Latihan di laut tahun ini mencakup 

berbagai kegiatan pelatihan taktis tingkat tinggi, integrasi kapal 

selam, pelatihan perang anti-kapal selam, operasi pengisian bahan 

bakar multinasional di laut, latihan komunikasi, skenario perencanaan 

perang gabungan, latihan menembak, dan operasi pencegatan 

maritim. 57 

Kekuatan maritim dari Australia, India, Jepang, dan AS secara rutin 

beroperasi bersama di Indo-Pasifik, mendorong pendekatan 

kooperatif terhadap keamanan dan stabilitas regional. Jepang 

 
56 Ibid. 
57 U. S. Mission India, “Japan Hosts Australia, India, U.S. in Naval Exercise Malabar 2022,” U.S. 

Embassy & Consulates in India, 14 November 2022, https://in.usembassy.gov/japan-hosts-australia-

india-u-s-in-naval-exercise-malabar-2022/. 
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memimpin latihan tahun ini. Kepemimpinan dan perencanaan latihan 

Malabar bergilir setiap tahun di antara negara-negara peserta, serta 

lokasi latihan untuk menunjukkan kemampuan gabungan dalam 

berlatih di seluruh Pasifik Barat dan Samudra Hindia.58  

Unit JMSDF yang berpartisipasi, yaitu JS Hyuga (DDH 181), JS 

Shiranui (DD 120), JS Takanami (DD 115), JS Oumi (AOE 426) 

bersama dengan pesawat P-1. Unit permukaan Angkatan Laut India 

yang terlibat termasuk FFG kelas Shivalik, Korvet kelas Kamorta, 

pesawat P-8I, dan personel Komando Marinir (MARCOS). Peserta 

Angkatan Laut Kerajaan Australia (RAN) termasuk Kapal Perang 

Australia Arunta (FFH 151), Stalwart (A304), dan Kapal Selam 

Farncomb. Kelompok Tempur Kapal Induk USS Ronald Reagan 

sedang melakukan operasi untuk mendukung Indo-Pasifik yang bebas 

dan terbuka. Armada ke-7 Angkatan Laut AS melakukan operasi 

angkatan laut yang dikerahkan maju untuk mendukung kepentingan 

nasional AS di wilayah operasi Indo-Pasifik. Sebagai armada terbesar 

Angkatan Laut AS, Armada ke-7 berkolaborasi dengan 35 negara 

maritim lainnya untuk membangun kemitraan yang meningkatkan 

 
58 Ibid. 
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keamanan maritim, mempromosikan stabilitas, dan mencegah 

konflik.59 

 

vii.  Latihan Trilateral JMSDF dengan Angkatan Laut AS dan 

Korea Selatan 

JMSDF secara rutin mengadakan latihan trilateral dengan 

Angkatan Laut Amerika Serikat dan Angkatan Laut Korea Selatan 

.Latihan ini bertujuan untuk meningkatkan koordinasi dalam 

kesadaran domain maritim dan kepentingan keamanan bersama. 

Latihan ketiga angkatan laut bertujuan untuk memahami taktik, 

teknik, dan prosedur satu sama lain, yang sangat penting untuk operasi 

gabungan.  Latihan trilateral ini memperkuat hubungan pertahanan di 

antara ketiga negara dan memastikan bahwa mereka dapat bekerja 

sama dengan efektif dalam menghadapi situasi maritim yang 

kompleks. 60  

Ketiga negara dapat meningkatkan kesadaran domain maritim 

mereka, yang penting untuk mendeteksi dan menanggapi ancaman 

 
59 Ibid. 
60 “Japan, Republic of Korea, U.S. Navies Partner in Trilateral Maritime Exercise,” Commander, U.S. 

7th Fleet, diakses 31 Mei 2024, 

https://www.c7f.navy.mil/Media/News/Display/Article/3739256/japan-republic-of-korea-us-navies-

partner-in-trilateral-maritime-

exercise/http%3A%2F%2Fwww.c7f.navy.mil%2FMedia%2FNews%2FDisplay%2FArticle%2F37392

56%2Fjapan-republic-of-korea-us-navies-partner-in-trilateral-maritime-exercise. 
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maritim dengan cepat dan efektif. Latihan ini memperkuat kemitraan 

strategis antara Jepang, Amerika Serikat, dan Korea Selatan, yang 

penting untuk menjaga stabilitas dan keamanan di kawasan Asia-

Pasifik, termasuk menanggapi aktivitas militer Tiongkok.61 

  

B. Sea Power 

Jepang dalam mempertahankan wilayah maritimnya dengan meningkatkan 

kapasitas pertahanan maritim, terutama pada sistem pertahanan kapal. Pada 

Tahun 2022, Jepang dalam menghadapi ancaman rudal balistik yang 

diluncurkan pada lintasan tinggi atau serangan simultan dan multipel, 

Kementerian Pertahanan dan Pasukan Bela Diri Jepang (MOD/SDF) 

mengakui kebutuhan mendesak untuk memperkenalkan dua Kapal ASEV 

yang memiliki kemampuan BMD yang lebih unggul dibandingkan kapal 

perusak Aegis (DDG) saat ini. MOD/SDF juga harus memperoleh 

kemampuan untuk merespons Kendaraan Luncur Hipersonik (HGV), 

menjadikan pembangunan kemampuan BMD baru sebagai prioritas 

mendesak. Delapan DDG yang ada saat ini difokuskan sepenuhnya pada 

misi BMD, namun dengan pengenalan dua ASEV yang didedikasikan untuk 

misi BMD, delapan kapal DDG tersebut dapat dialihkan kembali ke peran 

pertahanan maritim lainnya, meningkatkan kapasitas BMD dan respons di 

 
61 Ibid. 
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wilayah barat daya Jepang. ASEV akan dilengkapi dengan rudal SM-6 

untuk merespons rudal balistik anti-kapal (ASBM) dan HGV pada fase 

terminal, serta rudal jarak jauh seperti SSM Type-12 yang Ditingkatkan, 

sambil tetap mempertahankan kemampuan perang dan mobilitas setara 

DDG. ASEV juga akan dipersiapkan untuk dilengkapi dengan interseptor 

HGV masa depan yang sedang dikembangkan oleh Badan Pertahanan 

Rudal AS, serta akan meningkatkan stabilitas laut, kenyamanan awak, dan 

fitur lainnya.62 

 

3. Dimensi Kemanusiaan 

Undang-Undang mengenai Tindakan untuk Menjamin Perdamaian dan 

Keamanan Jepang dalam Situasi yang Akan Mempengaruhi Perdamaian dan 

Keamanan Jepang bertujuan untuk memperkuat kerja sama internasional dalam 

menanggapi situasi yang berpotensi mempengaruhi perdamaian dan keamanan 

Jepang secara signifikan.  

Undang-undang ini meliputi langkah-langkah seperti mendukung kegiatan 

logistik yang berkontribusi pada situasi yang dapat mengakibatkan serangan 

langsung terhadap Jepang jika tidak diatasi. Undang-undang ini mengatur bahwa 

SDF dapat memberikan dukungan kepada pasukan bersenjata AS dan negara-

 
62 Japan Ministry of Defense, “Defense Programs and Budget of Japan: Overview of FY2023 Budget.” 
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negara asing lainnya yang berpartisipasi dalam aktivitas yang mendukung tujuan 

Traktat Keamanan Jepang-AS dan Piagam PBB, serta organisasi serupa.63 

A. Kemampuan Mobilitas Militer dan Evakuasi Sipil 

Jepang tidak melaksanakan kegiatan dukungan di tempat di mana 

pertempuran sesungguhnya sedang berlangsung. Namun, terkait dengan 

operasi pencarian dan penyelamatan, ketika personel yang terdampar telah 

ditemukan dan operasi penyelamatan telah dimulai, unit SDF diizinkan untuk 

melanjutkan kegiatan pencarian dan penyelamatan selama keselamatan unit 

tersebut terjamin.64 Operasi SDF dalam menghalau invasi di perairan Jepang, 

termasauk pulau-pulau terpencil, SDF memanfaatkan sebaik mungkin 

transportasi sipil untuk memperkuat mobilitas persenjataan dan pasukan 

pertahanan, melalui integrasi fasilitas bandara dan pelabuhan di wilayah barat 

daya Jepang untuk mempertahankan pulau-pulau kecil secara efisen menyuplai 

garda pertahanan depan dan melakukan evakuasi Penduduk Sipil dengan cepat. 

Jepang akan memperkuat kemampuan transportasinya, melalui perluasaan 

penggunaan kapal inisiatif pembiayaan swasta (FPI), sehingga dapat 

meningkatkan efisiensi mobilitas SDF dan evakuasi warga sipil.65  

 

 
63 “DEFENSE of JAPAN 2023.” 
64 Ibid. 
65 “Medium Term Defense Program (FY 2019 - FY 2023).” 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

 

76 

 

B. Keberlanjutan Logistik dan Fasilitas Militer  

Pasokan Persenjataan, amunisi dan bahan bakar sangat penting untuk 

keberlanjutan pertahanan SDF di masa yang akan datang, Jepang akan 

meningkatkan kapasitas produksi amunisi dan memastikan penyimpanan 

amnusi sesuai dengan jumlah yang diproduksi, serta memastikan jumlah bahan 

bakar yang diperlukan cuku jika terjadi Invasi. Jepang membangun item 

pengoperasian eluruh peralatan militer, serta melakukan perawatan rutin 

persenjataan sabagai langkah ketahanan logistik pertahanan miiter Jepang. 

Jepang juga menyamarkan dan menyembunyikan peralatan pertahanan sebagai 

bentuk peningkatan keberlanjutan persenjataan di situasi darurat. 66 

Perluasan penggunaan bersama fasilitas dan area akan meningkatkan 

basis operasi Pasukan Bela Diri Jepang (SDF), termasuk area manuver, 

pelabuhan, dan lapangan terbang, yang memungkinkan koordinasi operasional 

yang lebih erat, interoperabilitas yang lebih baik, serta peningkatan fleksibilitas 

dan ketahanan selama kegiatan bilateral. Penggunaan bersama fasilitas dan area 

Pasukan Amerika Serikat di Jepang (USFJ) di Okinawa akan sangat 

meningkatkan lingkungan pelatihan SDF di Okinawa, memfasilitasi pelatihan 

dan latihan bilateral, serta meningkatkan interoperabilitas antara SDF dan 

Pasukan AS. Hal ini juga akan meningkatkan kesiapan dan memastikan 

keselamatan penduduk lokal dalam situasi bencana. Oleh karena itu, dengan 

 
66 Ibid. 
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mempertimbangkan postur pertahanan SDF di wilayah tersebut, termasuk 

Kepulauan Barat Daya, serta hubungan dengan komunitas lokal, Jepang dan 

Amerika Serikat secara aktif terlibat dalam konsultasi, dan berbagai inisiatif 

sedang berjalan. Sebagai contoh, Pasukan Bela Diri Darat (GSDF) telah 

menggunakan Camp Hansen sejak Maret 2008 untuk pelatihan. Pengembangan 

area latihan di Guam dan Kepulauan Mariana Utara (Pulau Tinian, Pulau Pagan, 

dll.) untuk penggunaan bersama oleh SDF dan Pasukan AS juga sedang 

dipertimbangkan. Selain itu, penyimpanan amunisi menjadi masalah penting 

untuk memastikan keberlanjutan perang, dan koordinasi spesifik telah dimulai 

untuk penggunaan bersama tambahan penyimpanan amunisi oleh SDF di dalam 

Area Penyimpanan Amunisi Kadena, sebuah fasilitas dan area milik USFJ.67 

 

C. Perlindungan Warga Sipil 

Undang-Undang Perlindungan Sipil menetapkan tanggung jawab 

pemerintah pusat dan pemerintah lokal serta langkah-langkah untuk evakuasi, 

bantuan, dan tanggap darurat dalam menghadapi bencana serangan bersenjata 

guna melindungi nyawa, tubuh, dan properti rakyat serta meminimalkan 

dampak terhadap kehidupan mereka. Jika Menteri Pertahanan menganggapnya 

tidak dapat dihindari setelah menerima permintaan dari gubernur prefektur 

 
67 “DEFENSE of JAPAN 2023.” 
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atau permintaan dari Kepala Tim Gugus Tugas, Menteri Pertahanan dapat 

memerintahkan unit SDF, dengan persetujuan dari Perdana Menteri, untuk 

melaksanakan langkah-langkah perlindungan sipil atau tanggap darurat 

,termasuk membantu evakuasi penduduk dan pemulihan segera.68 

MOD/SDF Bekerjasama dengan organisasi pelayanan masyarakat 

seperti kepolisian, pemadam kebakaran, dan penjaga pantai dalam merespon 

serang terorisme dan invasi skala besar. Peran organisasi-organisasi tersebut 

adalah memberikan dukungan bagi SDF untuk evakuasi dan memobilisasi 

warga sipil di situasi tidak menentu. Pelaksaaan respon dan kemampuan 

tersebut dapat berjalan lancar jika terbentuk dari awal sejak masa damai 

sebagai antisipasi SDF untuk melindungi warga Sipil.69  

Menteri Pertahanan dapat menyelamatkaan warga negara Jepang yang 

membutuhkan perlindungan hidup atau fisik ke area aman jika diminta oleh 

Menteri Luar Negeri dalam keadaan darurat di negara asing. Mengingat 

pengalaman termasuk pengangkutan warga negara Jepang dari Afghanistan 

pada Agustus 2021, Undang-Undang SDF diubah pada tahun 2022; 

amendemen ini menghapus pembatasan tentang sarana transportasi yang 

sebelumnya mensyaratkan penggunaan pesawat pemerintah dan meninjau 

ulang persyaratan keselamatan untuk pelaksanaannya. Selain itu, cakupan 

 
68 Ibid. 
69 “Medium Term Defense Program (FY 2019 - FY 2023).” 
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penerimaan transportasi diperluas untuk mencakup beberapa warga negara 

asing yang adalah pasangan dan anak-anak warga negara Jepang, konsul 

jenderal kehormatan, konsul kehormatan, dan personel lokal misi diplomatik 

luar negeri, dan karyawan lokal lembaga administrasi independen.70 

Menteri Pertahanan juga dapat menyelamatkan warga negara Jepang 

dengan melindungi atau mengambil mereka kembali atas permintaan dan 

konsultasi dengan Menteri Luar Negeri jika ada ancaman terhadap nyawa atau 

tubuh dan semua dari yang berikut ini dipenuhi oleo otoritas berwenang dari 

negara terkait saat ini sedang bekerja untuk menjaga keamanan dan ketertiban 

umum, dan tidak ada tindakan pertempuran yang dikonfirmasi akan terjadi di 

area di mana langkah penyelamatan diambil; negara terkait memberikan 

persetujuan bagi SDF untuk mengambil langkah-langkah penyelamatan 

termasuk penggunaan senjata; dan koordinasi dan kerjasama dengan otoritas 

yang berwenang dari negara terkait diharapkan akan dipastikan untuk 

melaksanakan langkah-langkah penyelamatan sehalus dan seaman mungkin 

sebagai respons terhadap bahaya yang diantisipasi.71 

 

 

 
70 “DEFENSE of JAPAN 2023.” 
71 Ibid. 
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D. Keselamatan dan Ketahanan Personil SDF 

Jepang dalam memastikan keseharian personil SDF dan indakan 

preventif kemampuan operasional personil dalam dalam situasi darurat, Jepang 

mengumumkan pembuatan markas komando bawah tanah dengan struktur 

bangunan yang lebih kokoh dan merelokasi serta konsolidasikan fasilitas untuk 

memastikan keamanan rantai komando.  Jepang juga melakukan perawaatan 

terhadap fasilitas-fasilitas militer tua, serta secara bertahap membangun barak 

dan perumahan militer baru. Jepang berupaya mengurangi risiko dan 

menyelamatkan kondisi kritis personel , serta merespon invasi dengan jangka 

watu yang panjang dan kekuatan lebih bear, Jepang memperkuat 

mentranformasi fungsi medis dengan pengembangan sistem medis dan 

tranportasi mobilitas  menuju belakang garis pertahanan, sehingga dapat 

meningkatkan peluang kelangungan hidup bagi setiap personil SDF.72  

 
72 “Medium Term Defense Program (FY 2019 - FY 2023).” 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dalam konteks dinamika geopolitik global, perhatian internasional 

semakin terfokus pada Asia Timur, yang menyaksikan transformasi signifikan 

Republik Rakyat Tiongkok (RRT) dalam hal peningkatan kekuatan militer. 

Eskalasi aktivitas militer Tiongkok, khususnya yang termanifestasi dalam 

klaim sepihak atas wilayah Laut Cina Selatan dan Timur, serta peningkatan 

gerakan militer di sekitar Kepulauan Ryukyu dan Taiwan, telah menimbulkan 

kekhawatiran serius, terutama di kalangan negara-negara tetangga, termasuk 

Jepang. Sebagai respons terhadap tantangan ini, Jepang telah mengadopsi 

serangkaian langkah-langkah proaktif untuk memperkuat pertahanannya, 

dengan penekanan khusus pada pengembangan strategi pertahanan maritim. 

Tindakan ini mencakup integrasi teknologi dalam kapabilitas pertahanan 

maritim, peningkatan kerjasama dengan mitra strategis seperti Amerika Serikat, 

serta modernisasi infrastruktur dan sumber daya manusia SDF. 

Dalam merumuskan strategi pertahanan maritim, peneliti mengacu pada 

kerangka konseptual yang diperkenalkan oleh Christian Bueger, Suhirwan dan 

Till, yang menyoroti pentingnya Dimensi pertahanan dan kemanusiaan. 

Pendekatan holistik ini memungkinkan Jepang untuk tidak hanya 

memperjuangkan kedaulatan wilayah maritimnya, tetapi juga untuk 
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memberikan prioritas pada keselamatan dan kesejahteraan warga sipil yang 

beraktivitas di laut dan pulau terpencil, terutama di wilayah persengketaan 

dengan Tiongkok. Sebagai tanggapan terhadap eskalasi aktivitas militer 

Tiongkok, Jepang juga telah meningkatkan kerja sama dengan negara-negara 

di sekitarnya, seperti Filipina dan Vietnam. Kolaborasi ini tidak hanya 

mencakup bantuan dalam bentuk kapal patroli dan pelatihan, tetapi juga 

mencakup peningkatan kemampuan pertahanan nasional Jepang melalui 

pertukaran pengalaman dan pengetahuan. 

Kemitraan strategis antara Jepang dan Amerika Serikat memegang 

peran kunci dalam menghadapi tantangan keamanan regional ini. Dalam 

serangkaian pertemuan Menteri Pertahanan antara kedua negara tersebut, 

mereka secara bersama-sama menegaskan komitmen mereka untuk 

mempertahankan kedaulatan, integritas teritorial, dan stabilitas keamanan di 

kawasan Indo-Pasifik. 

Melalui upaya-upaya ini, Jepang menunjukkan komitmen yang kuat 

untuk mempertahankan keamanan wilayah maritimnya dan berkontribusi pada 

penciptaan lingkungan yang aman dan stabil bagi perdagangan dan aktivitas 

ekonomi di kawasan tersebut. Dengan demikian, mereka tidak hanya 

melindungi kepentingan nasional mereka sendiri, tetapi juga berperan dalam 

menciptakan perdamaian dan kemakmuran jangka panjang di kawasan Indo-

Pasifik. 
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B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang strategi pertahanan 

maritim Jepang dalam menghadapi eskalasi aktivitas militer Tiongkok di 

perairan Jepang tahun 2022-2023, terdapat beberapa saran yang dapat 

dipertimbangkan untuk meningkatkan efektivitas pertahanan Jepang. Pertama, 

Jepang perlu meningkatkan kerjasama internasional dengan sekutu-sekutunya, 

terutama Amerika Serikat dan Australia. Melalui latihan militer bersama dan 

pertukaran intelijen, Jepang dapat memperkuat kapabilitas militernya dan 

mempertahankan keamanannya di kawasan Asia Pasifik. Kedua, Jepang harus 

berinvestasi lebih banyak dalam pengembangan teknologi militer, khususnya 

yang terkait dengan pertahanan maritim. Teknologi mutakhir seperti sistem 

deteksi dini, drone maritim, dan kapal perang canggih akan sangat membantu 

dalam menjaga keamanan perairan Jepang dari ancaman eksternal. 

Selain itu, pendekatan diplomasi juga harus tetap diutamakan. Jepang 

perlu membuka jalur dialog dengan Tiongkok untuk mengurangi ketegangan 

dan menciptakan pemahaman bersama guna menghindari konflik yang lebih 

besar. Dalam aspek militer, peningkatan kapabilitas angkatan laut sangat 

penting. Jepang perlu memperkuat angkatan lautnya dengan menambah jumlah 

kapal perang, melatih personel, dan memodernisasi armada yang ada. Di tingkat 
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internasional, Jepang harus mengambil peran lebih aktif di forum-forum seperti 

ASEAN dan PBB untuk mendapatkan dukungan dalam menjaga stabilitas dan 

keamanan kawasan Asia Pasifik. 
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